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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadlirat
Allah SWT? dimana pada saat ini penulis telah berhasil me-
nyusun skrpsi dengan jydul : "Peranan Sistim Akuntasi
Persediaan terhadap Pengawasan Perdediaan Bahan Baxu pada
Perusahaan Sabun 4i Surabaya®,

Penyusunan karya tulis ini dlmaksudkan sebagal sa-
lah satu persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Akuntan
si pada Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga Surabaya.

‘Meskipun dalam penyusunan skrpsi ini penulis telah
berusaha mencurahkan segenap fikiran serta perhatian, a =
kan tetapi tanpa adanya bantuan serta saran yang telah pe
nulis terima, meka masalah-masalah yang timbul dalam pe~
nyusunan skripsi ini ekan sulit diatasi, Karena itu mela-~
lui kesempatan ini tidak lupa penulis sampaiken ucapan te
rirakagih yang sebesar-~-besarnya kepada yang terhormat :

1, Iﬁu Dra, Ec. Hanna Adipati, Ak. yang dengan tekun
telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam pe-
nyﬁaunan skripsi ini,

2. Bapak Drs, Parwoto Wignjohartojo, Ak. yang telah
membantu dan memberikan nasihat-nasihat yang bergu
na sehingga dapatlah penulis dengan segera menyele
saikan skripai ini,

3. Bapak Pimpinan Perusahaan Sabun "CV X" di Suradbaya
yang telah memberikan informasl dan data-data yang
penulis perlukan demi terciptanya skripsi ini,
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4, Kawan~-kawan mahasiswa/mahasiswi Fakultas Ekonoml =
sekuliah yang juga turut membéntu dan memberi sa -
ran-garan selama penyusunan skripsl ini  berlange-
sung.

Semoga Allah SWI, melimpahkan taufig dan hidayéhﬂya gerta
melipatgandakan pahala bagi yang telah penulis sebutkan -
diatas,

I Didalam menyﬁsun karya tulis ini, walau penulis te
lah berusaha sebailk-baiknya, namun masih terdapat keku -
rangan-kekurangan/kekhilafan-kekhilafen di dalam penyusun
annya, Karena itu pemmlis mohon maaf yang sebesar- besar-

nya ‘atas kekurangan/kekhilafan yang terjadi,

Surabaya, November 1983,
PENULIS.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Pandangan Umum
Perusahaan sabun adalah suatu perusahaan yang me=

ngelola berbagai Jenis bahan baku untuk menghasilkan per-
sediaan hagil jadi berupa sabun-sabun batangan untuk kemm
dian dijual keberbagal toko/pengecer/langganan yang terse
bar di dalam dan di luar kota, Perusahaan ini adalah satu
~ diantara sekian banyak perusahaan sabun lainnya yang juga
melakukan pembnuatan sabun batangan untuk mela&ani kebutuh
an masyarakat sehari-hari akan sabun, Sabun yang diproduk
si perusahaan ini berupa sabun batangan yang khusus diper
gunakan untuk meneucl pakaian/kain, peralatan -peralatan
ruman tangga sehari-hari atau membersihkan perlengkapan -
ruﬁah lainnya., Demikian pentingnya manfaat hésil produk
tergebut bagi masyarakat untuk menunjang kebutuhan sehari

hari akan sabun agar dapat tercipta keberaihan dan kesee

hatan bagi suatu keluarga,

Adanya kebutuhan masyarakat akan sabun, mengakibat
kan jumlah permintaan barang tersebut ditoko-toko /penge-
cér semakin meningkat. Keadaan ini akan menyebabkan pula
perusahaan sabun tersebut meningkatkan hasil produksinya
dan memperluas pemasarannya hingga keluar kota/pulau un-
tuk memenuhi kebutuhan para konsumen/toko-toko pengecer,
Adanya peningkatan produk yang semakin bertambah harus di
gertal pula peningkatan pengadaan bahan baku yang diperlu
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kan guna diproses untuk menghasilkan produk jadi - berupa
sabun, Peningkatan pengadaan bahan baku tersebut dapat
terpenuhi dengan jalan mengadakan pembelian bahan baku da
lam jumlah yang cukup demi kelangsungan proses  produksi
dan kelangsu-gan hidup perusahaan.

Akkibat dari peningkatan produk perusahaan tersebut
membawa perkembangan yang pesat bagi perusahaan sehingga
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh pimpinan da-
lam mengelola perusahaannya akan semakin kompleks, demiki
an pula dalam hal pengaturan administrasinya, Pimpinan %1
dak aapét bekerja seorang dir! atau hanya dengan beberapa
orang "embantunya, melainkan harus mendelegasikan sebagi-
an wewenangnya kepnada berbagai bawahan, sehingga dapat di
harapkan membantu pimpinan dalam menghadapi dan memecahe
kan perﬁasalahan yang timbul dalam perusahaan serta ikut
melaksanakan sebagian dari pada fungsi-fungsi yang sudah
tidak dapat dijalankan lagi oleh Pimpinan., Meskipun demi-
kian tanggung jawab masih berada pada Pimpinan dan Pime
pinan masih perlu mengawagi aktivitas-aktivitas yang dila
kukan oleh para bawahannya, apakah dalam melaksanakan ak-
tivitas tersebut masing-masing bagian telah melaksanakan-
nya dengan bailk sesuai dengan tujuan yang diharapkan,

Cara yang dipakai untuk membantu Pimpinan dalam
mengendalikan berbagai fungsi yang ada dalam perusahaan -
nya adalah dengan mengeterapkan sistim akuntansi yang ba-
ik. Penerapan sistim akuntansi yang baik dan sesuail de =

ngan tujuannya adalah sistim akuntansi yang memenuhi sya-
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rat~-syarat pengawasan intern yang memuaskan, Hal-hal yang
menyangkut pengawazan intern inilah yang seringkali Xu-
rang begitu mendapat perhatian dari Pimpinan, sehingga se
rin;r mengakibatkan pemegang fungsi tertentu dalam perusa-
haan yang kurang mendapat perhatian/pengawasan baik dari
atasan maupun dari pemegang fungsi lainnya, akan wmelaku-
kan tugas semaunya tanpa ada bagian lain yang mengawasi,
Hal ini akan mengakibatkan mudahnya terjadi  kecurangan,
penyelewengan dan pemborosan, sehingga akan merugikan pe-
rusahaan dan berkurangnya effisiensi kegiatan dalam peru-
sahaan tersebut, |

Pada perusahaan sabun ini, memiliki jumlah persedi
aan bahan baku yang cukup besar dan digunakan untuk keper
luan proses produksi dalam menghasilkan barang jadi., Per-
sediaan bahan baku pada perusahaan ini ewkup penting arti
nya karena :

1. Jumlahnya ya: g cukup besar,

2., Sebagai bahan pokok untuk menghasilkan produk jadi
berupa sabun.

3. Merupakan salah satu unsur dalam menghitung biaya
produksi/harga pokok penjualan dan mempunyai nilai
tinggi dalam perhitungan biaya tersebut,

Berpedoman pada ketiga faktor diatas, maka untuk menjamin
pengawasan yang memadai terhadap persediaanm bahan  bhaku
tersebut dalam arti pengawasan atas jumlah fisik, penyim-
panan maupun administrasinya dibutuhkan suatu sistim akun

tansi yang baik yang berkaitan dengan pengelolaan persedi
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aan bahan baku tersebut. Karena dengan adanya sistim akun
tansi yang telah dijalankan oleh perusahaan akan membantu
Pimpinan dalam mengawasi jumlah persediaan bahan baku ter
sebut gsehingga keamanan harta perusahaan akan terjamin,

Dalam aktivitasnya yang dilakukan pada perusahaan
sabun ini terlihat bahwa sistim pengawasan atas persedia-
an bahan baku yang ada di gudang dan prosedur-prosedur -
yang di jalankan untuk persediaan tersebut masih belum sem
purna. Demikian pula pengawasan atas kebenaran data- data
/pencatatan transaksi persediaan bahan baku tersebut be -
lum berjalzan dengan sempurna, Pimpinan mengetahui  saldo
persediasan akhir bahan baku yang ada ai gudang hanya ber-
dasarkan perhitungan phisik oleh bagian gudang bahan baku
tanpa adanya kontrol dengan administrasi persediaan yang
ada, Perhitungan phisik ini sering tidak sesuai  jumlah-
nya dan terdapat selisih jumlah yang cukup beszr jika di-
banding dengan catatan administrasi/bukti fransaksi perse
diaan bahan baku tersebut pada periode tertentu. Dengan -
keadaan yang demikian ini akan menyulitkan bagi Fimpipan
untuk segera dengan cepat mengetahui jika ada penyeleweng
an-penyelewengaﬁ, pembornsan-pemborosan yang dilakukan o-
leh bawahannya, Hal ini akan menimbulkan kerugian bagi pe
rusahaan sabun tersebut apabila masalah diatas tidak sege
ra diatasi,

Karena itu di dalam skripsi ini penulis mencoba un
tuk membahas sistim dan prosedur-prosedur yang berkaitan
dengan pengelolaan persediaan bahan baku fang didalamnya
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mengandung sistim pengawasan intern yang memadai sehingga
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan dapat segera
diatasi atauw diminimalisir, Dengan demikian perusahaan
akan terhindar dari kerugian-kerugian yang diakibatkan o~
leh pengawasan yang kurang baik terhadap persediasn vahan
baku tergebut dan peruszhaan dapat beroperasi dengan sem=

purna untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Penjelasan Judul
Dari judul skripsi : "PERANAN SISTIM AK'™TANSI PER

SEDIAAN TERHADAP PENGAWASAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU PADA PE

RUSAHAAN SABUN DI SURABAYA"™ , penulis akan menzuraikan ar

t1 dari judul tersebut agar tidak terjadi salah pengerti-

an dalam menginterpretasikannya.

- Peranan : adalah suatu tugas/fungsi yang menjadi bagian
utaﬁa dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa,

- Sistim Akuntansi : merupakan prosedur-prosedur, alat-
alat, formulir-formulir, buku-buku catatan yang diguna-
kan dalam mengolah data perusahaan untuk menghasilkan -
laporan-laporan yang diperlukan oleh management  untuk
mengawasi usahanya,

- Persediaan : yang dimaksud disini adalah persediaan ba-
han baku/bahan mentah yang akan diproses untuk menjadi
produk selesai berupa sabun batangan, Persediaan bahan
baku tersebut adalah minyak kelapa, ampas minyak kelapa
, 3oda api cair dan coustic soda api,

- Pengawasan : vakni lebih ditekankan pada pengawasan ac=-
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counting yang werupakan salah sai: unsur dari pengawasan

intern, yaitu pengawasan yang berhubungan erat dengan per

lindungan terhadap harta milik perusahaan dan dapat diper
cayainya data-data/catatan akuntansi,

- Perusahaan Sabun : adalah suatu tempat dimana pembuatan
sabun dilakukan serta penulis mengadakan penelitian dan
pengumpulan data,

| Jadi secara garis besar yang dimaksud dengan judul
skripsi ini adalah :

Bagaimana cara serta alat-alat dikoordinasikan da-
pat digunakan untuk mengendalikan prosedur-prosedur yang
saling berhubungan yang berkaitan dengan pencatatan, pe~
nyimpanan bahan baku guna melindungi persediaan bahan ba-
u dah dapat dipercayainya catatan akuntansi persediaan =

bahan tersebut pada perusahaan sabun 4i Surabaya,

%. Alasan Pemilihan Judul

Pergsediaan bahan baku merupakan bagian yang pen-
ting dalam perusahaan industri sebab tersedianya bahan ba
ku yang cukup, menjamin kelancaran proses produksi sehing
ga pad~ setiap saat perusahaan melzkukan pembelian dalam
jumlah yang cukup $erhadap jenis persediaan tersebut,

Demikian pula terhadap perhitungan biaya produksi/
harga pokok penjualan, jumlah dan nilai bahan baku yang
digunakan sangat menentukan didalam perhitungamnya.

Pada perusahaan sabun ini pengawasan yang dilaku =
kan atas jumlah persediaan bahan baku yang ada baik penga
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wagsan atas pencatatan transaksi maupun pengawasan phisik,

belum berjalan dengan baik sehingga dapat dengan mudah
terjadi pemborosan atau kecurangan dalam transaksi perse-
diaan fersebut,

Unntuk menghindari kerugian-kerugian yang dialami
oleh perusahaan akibat hal diatas maka perlu bagi perusa-
haan untuk menerapkan sistim akuntansi persediaan  bahan
baku yang meme—uhi persyaratan pengawasan intern yang me=-
muaskan atas transaksi persediaan tersebut guna membantu
Pimpiﬁan dalam mengelola perusahaannya serta menghindari
hal-hal yang tak diinginkam ualam suatu porusahaan,

- Bertitik tolak pada pemikiran tersebut diatas, na-
ka penulis didalam skripsi ini memilih judul : . "PERANAN
SISTIM AXUNTANSI PERSEDTAAN TERHADAP PENGAWASAN PERSEDIA~
AN BAHAN BAKU PADA PERUSAHAAN SABUN DI SURABAYA",

4, Tujuan Penyusunan Skripsi

Adapun tujuan penulis menyusun skripsi ini adalah:

~ Meneliti lebih dalam mengenai sistim dan prosedur yang

berkaitan dengan persediaan bahan baku yang d4ijalankan

pada perusahaan sabun, Sejauh mana  prosedur ~prosecudr

yang dijalankan telah memenuhi persyaratan pengawasan
yang baik atas persediaan bahan baku,

- Membantu pimpinan perusahaan dalam memberikan saran-sa-

ran perbaikan atas sistim dan prosedur persedisan serta

pengawasan bahan baku yang dilakukan, terutama kepada ~

Pimpinan perusahaan sabun tempat penulis mengadakan pe~
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nelitian,

- Dengan garan-garan tersebut diatas penulis berharap Pim
pinan Perusahaan memperoleh manfaat yang cukup besar da
ri tulisan ini, sehingga permasalahan yang dihadaj’ se-
karang dapat segera teratasi.

- Menambah tulisan ilmiah khususnya dalam bidang sistim
akuntansi yang berkaitan dengan persediaan bahan  baku
gehingga dapat bermanfaat bagi fihak lain yang berminat
ataun para mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah

gistim akuntansi.

5. Sistimatika Skripsi

Untuk mempermudah didalam mendapatkan gambaran me-
ngenai masalah atau isi dalam pembahasan skripsi ini maka
penulis menyusun sistimatika sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan,
Bab ini merupakan uraian gingkat dari pada ke=
seluruhan isi skripsi yang memuat pandangan
umum, penjelasan judul, alasan pemilihan judul,
tujuan penyusunan, sistimatika ekripsi dan meto
dolog. yang didalamnya mencakup penjelasan me =
ngenai permasalahan, hipotesa kerja, ruang ling
kup analisa serta prosedur pengumpulan dan pe -

ngolahan data,

Bab II : Landasan teoritis mengenai sistim akuntansi per

gediaan dalam kaitannya dengan pengawasan perse

diaan bahan baku. Pada Bab ini akan dibahas me~
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ngenai arti dan peranan persediaan, pengertian
sistim dan prosedur, arti dan pentingnya sistinm
pengawasan persediaan serta sistim akuntansi da
lam kaitannya dengan persediaan bahan baku yang
neliputi beberapa prosedur yaitu sistim dan pro

“gedur pembelian dan penerimaan bahan baku, pro=
.sedur permintaan dan pengeluaran bahan baku,pro
gedur penyimpanan persediaan bahan baku dan pro
sedur pencatatan nergediaan bahan baku,

Bab III : Xeadaan perusahaan sabun *CV X" di Surabaya,
Digini akan penulis uraikan mengenal sejarah
singkat, h .9il produksi, bahan baku, proses pro
duksi, struktur organisasi dan fungsi dari tiap
tiap bagian., Juga penulis akan menguraikan sis=-
tim dan prosedur veng berjalan pada perugahaan-
sabun tersebut yaitu prosedur-prosedur yang ber
kaitan dengan persediaan bahan baku seperti pro
sedur pembelian,penerimaan, permintaan/pengelu-
aran; penyimpanan dan pencatatan bahan tersebut

Bab IV : Pembahasan permasalahan dan pemecahannya  atas
gistim dan prosedur yang diterapkan pada perusa
haan sabun, Dalam Bab ini akan dibahas permasa-
lahan yang dihadapi oleh perusahaan serta bagai
mana jalan keiunarnya. Bab ini meliputi pembahas
an atas sistim dan prosedur pembelian dan pene~
rimaan bahan baku, prosedur permintaan dan pe =

ngeluaran, penyimpanan dan pencatatan bahan bha-
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ku tersebut.
Bab ¥ : Kesimpulan dan Saran,
Bab ini merupakan pembahasan terakhir yang me-
nyimpulkan pelaksanaan -ang telah disebutkan pa
| da Bab III dibandingkan dengan landasan teori-
tis yang dibashas pada Bab II., Sehingga dapat pe
nulis menarik kesimpulan isi skripsi untuk mem-

beri saran-saran sebagai hasil analisa tersebut

6. Metodologl

6.1, Permasalahan,

Pengawagan atas persediaan bahan baku adalah sa-
ngat penting artinya, karena bagi suatu pefusahaan perse-
diaan tersebut merupakan investasi modal yang besar jum=-
lahnya dan eragai nenunfang kXelancaran proses produksi
deml kelangsungan hidup perusahaan,

Adapun permasalahan yang penulis ketahui pada peru
sahaan sabun ini adalah sebagai berikut :

1. Perhitungan saldo akhir persediaan bahan baku yang di-
hitung berdasarkan bukti-bukti pendukung transaksi a-~
tas persediaan tergebut dan berdasarkan Buku Harian Pe
nerimaan dan Pengeluaran Bahan Baku jumlahnya sering -
tidak sesuai/terdapat selisih jumlah yang cukup besar
dengan jumlah phisik sesungguhnya yang ada di dalam gu
dang, Hal ini disebabkan karena Adalam pengadaan bhahan

baku tersebut tidak adanya bagian pembelian tersendiri
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vang khusus menangani pembelian kebutuhan-kebutuhan Pe
rusahaan terutama bahan baku, Pimpinan perusahaan menm
percayakan fungsi-ini pada Kepala Urusan Gudang Bahan-
Baku yang bertindak pula sebagal penerima bahan  baku
tersebut, Perangkapar fungsi ini mengakibatkan  tidek
adanya ti. lakan saling kontrol yang seharusnya dilaku-
kan oleh Bagian Pembelian dan Bagian Pembukuan terha -
da; urusan gudang bahan baku,

2. Perusahaan tidak dapat mengetahui jumlah posiéi perse-
diaan bahan baku pada setiap saat Qengan segera dan ce
pat tanpa perhitungan phisik, karena nrusan gudang ba-
han baku hanya mencatat tran#aksi persediaan tersebut,
pada Buku Harian Peneriﬁaan dan Pengeluaran Bahan Baku
menurut tanggal transaksi tanpa mencantumkan/menghi -
tung galdo akhir masing-masing persediaéﬁ pada gaat
itu;

Demikian pula pada Bagian Pembukuan yang tidak per
nah mengadakan pencatatan transaksi jumlah persédiaan ba-
han baku setiap jenisnya melainkan hanya membukukannya pa
da Jurmal dan Buku Besar untuk menyusun Laporan Xeuwangan,
Data pada Bagian Pembukuan inipun untuk jumlah pemakai-n-
bahan baku tidak disertai dengan bukti pendukung karena
bagian gudang tidak memberikannya dan hanya melaporkan ha
81l perhitungan phisik bahan tersebut padﬁ bagian pembuku
an pada waktu-waktu tertentu,

Dari permasalahan tersebut diatas dapat penulis r

muskan bahwa karena kurang sempurnanya prosedur-prosedur
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yang berkaitan dengan persediaan bahan baku yang dijalan~
kan oleh perusahaan yakni prosedur-prosedur pembelian, pe
nerimaan.dan pengeluaran bahan baku, pencatatan dan  pe~
nyimpanan bahan-bahan tersebut mengakibgtkan tidak tercip
tanya sistlm pengawasan intern yang memadal terhadap per-
sediaan bahan baku, sehingga pengelolaan atas persediaan
tergsebut tidak dapat berjalan dengan baik sesuai  dengan
tujuan perusahaan, Hal ini dapat mernimbulkan  terjadinya

kecurangan-kecurangan pada gudang bahan baku,

6.2, Hipotesa kerja.,

Apabila sistim akuntansi perusahaan yang berkaitan
dengan persediaan bahan baku disempurnakan, sehingga ter-
jamin adanya pengawasan intern yang memadai maka diharape
kan masalah-masalah tersebut teratasi. Adapun penyempurna
an yang diperlukan oleh sistim dan prosedur perusahsan a=-
dalah :

1, Diadakan bagian pembeliian tersendiri yang khusus nena-
ngani pembelian kebutuhan perusahaan (bahan bakun) yang
terpisah dari urusan gudang.

2. Penggunaan formulir baik dalam jumlah lembar . maupun
distribusinya yang dapat dipergunakan sebagai alat pe=
ngawasan intern atas transaksi-transaksi yang berkait-
an dengan persediaan bahan bakmn,

3, Perlu diadakannya sistim pencatatan persediaan yagg nme
madai yakni dengan membuat Kartu Administrasi Persedi-
aan gudang dan Kartu Administrasi Persediaan Kantor un

tuk setiap jenis persediaan bahan baku, schingga infor

‘
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masi tentang jumlah atan nilai persediaan dapat diketa
hui setiap saat tanpa adanya perhitungan secara phi -
sik. Daﬁ juga perlu setiap saat diadakan kontrol anta=-
ra kartu-~kartu tersebut serta pembuatan laporan secara
verkala/bulanan tentang jumlah dan nilai rupiah dari

persediaan kepada Pirr-inan perusahaan,

6.3. Ruang lingkup analisa,

Pada pembahasan skripsl ini, penulis membatasi ha-
nya pada pembahasan sistim akuntansi yang berkaitan de
ngan transaksi persediaan bahan baku saja dan lebih mene-~
kankan pada pengawasan accountingnya yang merupakan bagi-
an pengawasan. intern dalam perusahaan, Pembatasan inl pe-
nulis lakukan untuk menghindari kesimpangsiuran pembahas-

an dalam skripsi ini.

6.4, ?rosedﬁr pengumpulan dan pengolahan data,
Prosedur yang penulis gunakan untuk mengumpulkan ,

dan mengolah data adalah sebaéai berikut :

1. Survey Pendahuluan :
Penulis lakukan untuk menemukan masalah yang mungkin
dapat dibahas dalam pembuatan skripsi ini.

2. Study Kepustakaan :
Pada tahap ini penulis mempelajari literatur-literatur
,majalah-majalah atau tulisan ilmiah lainnya yang ber-
kaitan dengan permasalahan yang ada guna dijadikan lan
dasan teoritis dalam hubungannya dengan pemecahan per-
masalahan tersebut.

3. Wawancara :
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Data yang dibutuhkan baik itu data kwantitatif maupun
data kwalitatif penulis kumpulkan melalui pejabat yang
berwenang yakni dengan melakukan wawancara langsung un
tuk memperoleh informasi tentang keadaan perusahaan,pe
nyalinan data-data, formulir-formulir yang berkaitan -
dengah pengelolaan persediaan bahan baku.
4. Pengolahan dan analisa. data :

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan disusun un-
tuk dibandingkan landasan toritis yang merupakan hasil
dari pada study kepustakaan, sehingga penilis atas ha-
ril analisa tersebut dapat menarik kesimpulan untuk
memberikan saran yang diperlukan oleh perusahaan sabun

ini.
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BAB II

LANDASAN TEORITIS MENGENAI SISTIM AKUNTANSI PERSEDIAAN
DALAM XAITANNYA DENGAN PENGAWASAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU

1, Arti dan Peranan Persediaan

Persediesan sebagai elemen utama dari modal kerja ,
merupakan aktiva yang selalu berputar dimana secaraz terus
menerus mengalami perubahan, Bagi setiap perusahaan yang
memiliki persediaan dalam aktivitaénya, persediaan mempue
nyai arti dan peranan yang cukup penting, Baik itu perusa
haan dagang, industri maupun jasa. Bagi perusahaan terse=
but persediaan merupakan salah sat. unsur aktiva atam har
ta kekayaannya yang terpenting karena dengan tersedianya
jumlah persediaan yang cukup bagi perusahaan akan dapat
men jamin kelangsungan hidup perusahaan itu.

Sebelum menguraikan lebih lanjut tentang  peranan
persediaan, terlebih dahulu akan diuraikan pengertian per
sediaan bagi perusahaan, Pengertian persediaan yang ditue
lis oleh Drs., Sofjan Assauri adalah sebagai berikut :

Persediaan dalam hal ini adalah sebagail suatu seaktiva
yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan
maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang
normal, atau persediaan barang-barang yang masih . da=-
lam perja. inan/proses produksi, ataupun persediaan ba
han baku yang,menunggu penggunaannya dalam suatu pro=
ses produksi,

Sedangkan dalam Prinsip Akuntansi Indonesia dalam

ketentuan 1 menyebutkan :

1got4an Assauri, Management Produksi. BEdisi ketiga
Lembaga Penerbit Pakultas Ekonomi Universitas Indonesia ,

Jakarta, 1978, hal, 176.
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Istilah persediaan digunakan untuwk menyatakan sesuatu

Jumlah barang yang berujut, yang :

a. Dimfliki untuk dijual, dalam kegiatan perdagangan
sehari-hari (barang dagang/barang jadi),

b, Ada dalam proses produksi untuk diselesaikan, kemu
dian dijual (barang dalam pengerjaan/pengolahan),

¢, Akan dipakal sendiri dalam produksi barang ~barang
jadi atau jasa~-jasa yang akan dijual(bahan baku),

Selain ketiga jenis barang tersebut diatas, dida-
lam perusahaan misalnya peruszhaan industri, masih terda-
pat persediaan 1éin yakni bahan pembantu, Bahan ini diper
lukan dalam proses produksi untuk membantu  berhasilnya
produksi tetapi tidak merupakan komponen barang jadi, Mi=-
salnya minyak solar dan minyak pelumas, Disamping itu ter
dapat pula bahan pembantu yang menjadi bagian dari pada -
barang jadl tetapi nilainya relatif kecll kalau dibanding
kan dengan harga barang jadi, Misalnya pelitur, cat, paku
dalam pemﬁuatan meja.:Khusus didalam pembahasan skripsi -
ini hanyé menyangkut persediaan bahan baku yang dimiliki
oleh perusaghaan sabun, ‘

Persediaan bahan baku ini bagi setiap perusahaan ,
diantaranya berperan sebagai berikut :

1, Depggn persediaan memungkinkan bagi perusahaan me-
lakukan fungsi pembelian,

2, Tersedianya bahan baku yang cukup bagi perusahaan,
akan menjamin kelancaran dari pada usaha proses
produksi, .

3. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya bahan

2Ikatan Akuntan Indonesia, Prinsip Akuntansi Indo~
nesia, Jakarta, 1974, hal, 57.
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/barang yang dibutuhkan perusahaan,
4, Menghilangkan resiko dari material yang dipesan ti
dak baik sehingga harus dikembalikan,

5. Mencapai penrgunaan mesin yang optimal.

2. Pengerftian Sistim dan Prosedur

Banyak para ahli yang mengemukakan bermacam- macam
pengertian tentang sistim dan prosedur. Pada hakekatinya,
walaupun pengertian-pengertian tersebut tidak bertentange
an, namun masih terdapat perbedaan didalam  pandangannya
yaitu ada yang menitik beratkan pada aspek tehnis adminis
trativ dan adapula yang menitik beratkan pada aspek mana~

~gerial, Berikut ini beberapa pendapat tentang sistim dan

prosedur,

a, Richard F., Neuschel dalam bukunya Management by Sys -

tems, yang difutip oleh-Cecil Gillespie memberi penger

tian sistim dan prosedur sebagai berikut :

A System is a network of related procedures developed
according to one integrated scheme for performing a -
major activity of the business,

A procedure ,.. 18 a sequence of clerical operations,
usually involving several people in one or more de~
partments, established to ensure uniform,handling of
a recurring transaction of the business.3

Disini sistim diartikan sebagai jaringan prosedur yang
berhubungan erat satu sama lainnya, disusun menjadi suatu

rangkaian untuk menjalankan suatu aktiwitas utama dari su

3Cecil Gillespie, Accounting Systems Procedures -
and Methods, Third edition, Prentice - Hall, Inec,, Engle-
wood Cliffs, New Jersey, 1971, page 2.
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atu perusahaan., Sedang prosedur'merupakan suatu rangkaian
pekerjaan tulis menulis yang biasanya menyangkut beberapa
petugas dalam satu atau beberapa bagian dan yang ditetap-
kan untuy menjalankan suvatu transaksi perusahaan yang se=
cara berulang-ulang terjadi .engan aeragam. Dari definisi
diatas tampak lebih dititik beratkan pada aspek tehnis ad
ninistrativnya,

b, Hadori'Yunus dalam bukunya yang berjudul Sistim Akun =

tansi dan Pengawasan memberi pengertian sistim dan pro

gedur yang ditulis oleh Nerman M.Barish didalam buku-

nya System Analysis for Effective Administration seba-

gai berikut @

Sistim dapat didefinisikan selagail alat dimana pega-
wai dari suatu perusahaan bekerja untuk melaksanakan
tujuan~-tujuan perusahaan, Mereka menyediakan alat-
alat untuk menterjemahkan kebi jaksanaan pimpinan keda
lam tindakan tindakan,

Progedur adalah instruksi lisan dan tertulis yang mem
berikan sanksi legal pada suatu sigtim, itu merupakan
alat formil, yang sering kali tertulis atau tergambar
yang memerintahkan dan4menggambarkan pelaksanaan yang
meliputi suatu sistim.
Pengertian sistim dan prosedur disini lebih menekankan pa
da aspek managerial,

Dari beberapa pendapat diatas dapat dftarik suatu
kesimpulan bahwa meskipun terdapat perbedaan pandangan ke
dua hal tersebut, namun dapat memberikan pengertian bahwa
terdapat hubungan erat antara sistim dan prosedur karena

prosedur merupakan bagian dari pada sistim. Dengan demiki

4Hadori Yunus, Sistim Akuntansi dan Pengawasan (Ac

counting System and control), Beberapa pengertian dan hu-
buhgannya, Baglian Penerbitan Fakultas Lkonomi Universitas
Eajgﬁ Mada, Jogyakarta, hal, 9-10,
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an dapat !ikatakan bahwa setiap aktivitas/fungsi perusaha
an dilaksanakan sesuai dengan rangkaian peraturan terten-
tu yang terkoordinir yaitu yang disebut dengan sistim,

Dan sistim tersebut terdiri atas beberapa prosedur yang
saling berkaitan serta berurutan yang merupakan suatu ke~
gsatuan, ‘Gillespie menyatakan bahwa sistim akuntansi{ terdi
ri dari dua pengertian yang berhubungan erat yaitu penger
tian sistim dan prosedur, Dengan adanya sistim dan prose-
dur yang tepat maka diharapkan oleh Pimpinan bahwa setiap
pekerjaan dan transaksi-trangaksi yang dilakukan oleh pex

rusahaan dapat dilaksanakan secara effektif dan effisien,

%, Arti dan Pentingnva Sistim Pengawasan Persediaan

Sebelum menguraikan masing-masing sub-sub bab pada
bagian ini, terlebih dahulu akan diberikan pengertian ten
tang pengawasan, "Dengan pengawasan yang dimaksud adalah
usaha untuk dapat mencegah kemungkinan-kemungkinan penyim
pangan dari pada rencana-rencana, instruksi-instruksi, sa
ran-gsaran dan sebagainya yang telah ditetapkan“.5

Pengawagan merupaken salah satu fungsi organik ad-
ministrasi dan management, Dikatakan bahwa pengawasan ter
masuk fungsi tersebut karena apabila fungsi ini tidak di-
laksanakan, cepat atau lambat akan mengakibatkan matinwa/
haneurnya suatu organisasi, Karena itu agar funggi penga-

wasan mendatangkan hasil yang diharapkan menjamin terca -

5Alex S, Nitisemito, Management, Suatu Dasar dan

Pengantar, Sasmita Bros, 1978, hal, 137,
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painya rencana/tujuan perusahaan, Pimpinan suatu organisa
si harus mengetahul ciri-ciri suatu proses pengawasan
yang baik dan yang lebih penting lagi berusaha untuk me=-
ngeterapkan sebanyak mungkin fungsi ini didalam pelaksana
an aktivi“as usahanya sehari-hari, Tindakan pengawasan se
baiknya dilakukan sebelum pekerjaan dilaksanakan, pada aa
at dilaksanakan pekerjaan dan setelah pekerjaan jang ber-
sangkutan berakhir, Pengawasan dalam uraian inl akan me-
nyangkut pengawasan intern yang berkaitan dengan persedia

an bahan baku bagi perusahaan,

3.1. Pengertian iétilah pengawasan intern,

Istilah pengawasan intern sering pula disebut seba
gai pengendalian intern yang merupakan terjemahan istilah
internal gontrol yang berasal dari bahasa Inggris, Penger

tian pengawasan intern dapat dibedakan kedalam arti yang-
luas dan sempit, Menurut Theodurus M,Tuanakotta menyebut-

kan definisi pengendalian intern dalam arti luas sebagai-
berikut

Pengerndalian intern meliputi rencana organisasi  dan
sepua metode serta kebi jaksanaan 'yang ° terkoordinasi

dalam suatu perusahaan untuk mengamankan harta kekaya
annya, menguji ketepatan dan sampail ~eberapa jauh da-
ta akuntansi dapat dipercaya, mengga.akkan effisiensi
usaha dan mendorong digaatinya kebi jaksanaan pimpinan
yang telah digariskan,

Definisi diatas dikenal sejak tahun 1949 dan masih
tetap dianggap sebagal definisi pengendalian intern dalam

6Theodorus M,Tuanakotta, AuditinE, Petugijuk Peme-
riksaan Akuntan Publik, Cetakan kedua, Lembaga enerbvit
Fakullas Bkonomi Universitas Indonesia, 1979, hal, 96.
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arti luas. Pada bulan Oktober 1958 definisi tadi  dibagi
menjadi 2 bagian yakni Pengawasan Akuntansi  (Accounting
Conirols) dan Pengawasan Administrativ (Administrative. «
Controls). Sedang dalam arti ser it pengawasan intern itu

gama dengan internal check., AICPA (American Institute of

Certified Public Accountants) mendefinisikan internal

check sebagal @

Suatu alat dalam bidang pembukuan, dimana diusahakan

supaya diperocleh kebenaran angka/ketelitian angka de-
ngan menggunakan dua atau beberapa orang yang berlain
an yang sama-gama memperoleh hasil yang sama7atau se=-
cara independent memperoleh hasil yang sama,

Contohnya , seorang petugas yang satu mengerjakan perkira

an buku besar (general ledger) : Piutang, sedang yang la-
in mengerjakan buku tambahan (Subsidiary Ledger). Kemudi-

an total satu sama lain harus cocok,

Secara lebih lengkap pengelompokan sistim pengawas
an intern tersebut terdapat dalam buku Norma Pemeriksaan=-
Akuntan sebagai berikut ¢

Jadi dalam arti luas, sistim internal control menca -

kup pengawasan (control) yang dapat dibedakan atas pe

ngawasan yang bersifat accounting dan administratif:

a, Pengawasan Accounting (Accounting control) meliput
i rencana organigasi dan semua c¢ara dan prosedur
yang terutama menyangkut dan berhubungan langsung
dengan pengamanan harta milik dan dapat dipercayai
nya catatan keuangan, Pada umumnya pengawasan acco
unting meliputi sistim pemberian wewen (authori
zation) dan sistim persetujuan (approv2§§, pemisah
an antara tugas operasionil atau tugas yang berhu-
bungan dengan penyimpanan harta kekayaan dan tugas
pencatatan, pengawasan phisik atas kekayaan dan pe
ngawasan intern,

b. Pengawasan administratif (Administrativ Control)me

7Soemardjo Tjitrosidojo, Diktat Accounting System,
Jilid 1, hal, 71,
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liputi rencana organisasi dan semua cara dan prose
dur yang terutama menyangkut effisiengi usaha dan
ketaatan terhadap kebi jaksanaan pimpinan peruszhaw
an dan pada umumnya tidak langsung berhubungan de-
ngan catatan-catatan keuangan, Yang termasuk dalam
pengawasan ini pada umumnya ialah analisa statis-
tik, time and motion s3tudy, laporan-laporan kegigt
an, program latihan pegawai dan pengawasan mutu,
Dari pengelompokan sistim internal control diatas,
terdapat unsur-unsur yang termasuk dalam pengawasan acco-
unting dan pengawasan administratif. Pada pembahasan
skripsi ini lebih ditekankan pada unsur-unsur pengawasan
accounting yang antara lain meliputi :

. aJ Sistim pemberian wewenang {authorization) yaitu bde
rupa pelimpahan wewenang untuk melaksanakan trane
saksi-transaksi perusahaan,

b, Sistim persetujuan (approval) yaitu bertujuan un=-
tuk menzawasi agar transaksi dilaksanakan sesuail
dengan kebi jaksanaan yang digariskan dengan cara
menyetujul gsecara tertulis pada dokumen - dokumen
yang bersangkutan,

¢. Pemisahan tugas operasional atau tugas yang berhu-
bungan dengan penyimpanan harta kekayaan dan tugas
pencatatan yaltu mempunyai fungsi untuk mengawasi
agar terdapat internal check antara petugas -petu-
gas yang berlainan didalam melaksanakan transaksi
yang sama.

d. Pengawasan phisik atas kekayaan, yaitu berfungsi

8Tkxatan Akuntan Indonesia, Norma Pemeriksaan Akun-
tan, PT Ikhtiat Baru - van Hoeve, Jakarta, 1974, hal. 23.
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menjaga keamanan kekayaan perusahaan dari pencuri-
an, penyelewengan maupun pengrusakan phisik barang
yang diperlukan dalam proses usaha.

e, Pemeriksian intern yaitu untuk menjaga agar sistim
-lain yang merupékan ungur-unsur sistim pengawvasan
intern tetap berfungsi sebagaimana mestinya, disam
ping itu berfungsi pula untuk dapat menilai kele~
mahan-kelemahan yang mungkin terdapat pada sistim
pengawasan intern itu sendiri.

Dari uraian pengawasan intern tersebut diatas maka dapat
disimpulkan bahwa sistim pengawasan intern mencakup renca
na dan penggunaan alat-alat yang terkoordinir sehingga da
pat melindungi harta kekayaan perusahaan dan memungkinkan
perusahaan mencapai tujuanﬁya. Dengan kata lain tercermin
bawa tujuan pengawasan intern adalah :

1. Mencegah dilakulkannya pekerjaan-pekerjaan yang ti-
dakk sesual dengan kepentingan perusahaan yakni de=
ngan mengadakan pembagian wewenang yang tegas de-
ngan menetapkan tugas-tugas rutin yang harus dilas
kukan dan tugas-tugas yang tidak boleh dilakukan,

2, Mendapatkan jaminan akan kebenaran, kelengkagan , .

ketelitian atas pekerjaan yang dilakukan,

3.2, Sistim pengawasan intern yang memuaskan,

Agar sistim pengawasan intern dapat memenuhi fung-
sinya dengan baik dan tepat maka harus dipenuhi beberapa
syarat utama dalam mencapai fungsi tersebut, Secara uwmum

dapat dikatakan bahwa suatu sistim pengawasan intern ada
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lah baik }ika tidak seorangpun berada dalam kedudukan se-
demikian rupa sehingga ia dapat membuat kesalahan dan me-
neruskan tindakan-tindakan yang tidak diinginkan tanpa di
ketahul dalam waktu yang tidak terlalu lama,
Didalam Norma Pemeriksaan Akuntan disebutkan ciri=-
ciri sistim internal control yang memunaskan yaitu :
a, Satu bagan organisasi dimana terdapat pemigahan
fungsi secara tepat. '
b, Sistim pemberian wewenang serta prosedur pencatat-
an yang layak agar tercapai pengawasan accounting
yang cikup atas aktiva, ntang-utang, pendapatan ,

dan blaya.
¢. °“rakteck-praktek yang sehat harus diikuti dalam me=~

laksanakan tugas dan fungsi setiap bagian organisa
d, ;éggsgi-pggawai yaﬁg kwalitasnya seimbang dengan
tanggung jawabnya,
Selain hal diatas ada cara pengawasan lain yang fungsinya
merupakan tambahan dari pada ciri-ciri pokok tersebut,
Pengawasan tambahan itu dapat dilakukan dengan mengguna-
kan antara lain :
~ Sistim laporan yang baik gejalan dengan struktur or
- ganlsasi/garis-garis pertanggungan jawabnya dan se-
Jalan dengan keb:tuhan informasi bagi management pa
da waktu yang tepat (misalnya laporan bulanan).

-~ Ularan-ukuran pelaksanaan (standard of performance)

hasil pekerjaan bjasanya dapat berbentuk budget
(anggaran perusahaan) dan biaya standard (standard-
cost),

- Internal auditing yang merupakan ektivitas gsangat

9Tvid, hal. 24,
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penting terutama sebagal alat yang bisa dipakai un-

tuk mengukur keefektifan alat kontrol lainnya,

3.3. Pentingnya sistim pengawasan atas persediaan bahan -
b

Péngawasan atas persediaan m:miliki peranan yang
penting karena pada aktiva ini dapat terjadi kehilangan,
pemborosan yang besar dan sebagian dari padanya tetap ti=-
dak terungkapkan cecuali secara intensiv dikontrol dan 4i
awasi oieh Pimpinan. Kemungkinan kecurangan, pemborosan,
dan ineffisiensi atas persediaan dapat terjadi antara la-
in sebagai berikut :
~ Pembelian bahan dalam jumlah yang tidak ekonomis atau’

dengan harga yang lebih mahal dari harga pasar saat itu

-~ Pada saat penerimaan barang yang dibeli karena ketidake
telitian perhitungan dan pemeriksaan kwalitas barang da
pat terjadi kekurangan jumlah barang yang diterima ti-
dak gesual dengan kwalitas vang dipesan,

- Barang disimpan pada tempat yang kurang baik/tidak aman
deﬁgan.pengawasan yang kurang, sehingga dapat terjadi
kerusakan atau kehilangan barang yang disimpan.

- Pengawasan atas barang dalam proses yang kurang baik da
pat mengakibatkan hilang atau rusaknja barang tersebut,
atau berakibat pemborpsan pemakaian bahan,

~ Penyediaan data-data tentang persediaan yang kurang te=-
pat, terlambat agau tidak dapat dipercaya dapat mengaki
batkan salahnya keputusan yang diambil oleh Pimpinan,

Kejadian~kejadian yang mungkin terjadil pada perse-
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diaan diatas dapat memberi gamba;an akan pentingnya penga
wasan intern yang baik atas peréediaan disamping atés ak~
tiva iiquid lainnya, |
»Adapun pengawasan atas persediaan terdiri dari :
"a, Pengawasan phisik;
b. Pengawasan akuntansi,
¢c. Pengawasan jumlah yang dibutuhkan,"30
ad, "a, Masalah pengawasan phisik penting sekali karena
persediaan terdiri dari benda phisik dan untuk men
jaga agar tidak ada pencurian terhadap barang ter-
acbht maka tempat penyimpanan perlu dijaga, disam=
ping itu perlu mempunyai gudang (tempat penyimpan-
an) yang cukup baik dan terkunci pintunya.
ad. b, Pengawasan akuntansi timbul karena adanya pencatat
an jumlah persediaan dalam kartu-kartu persediaan,
yaﬁg langsung dapat diambil dari copy laporan pene
rimaan dan copy permintaan pemakaian sehingga apa
yang terjadl dalam gudang akan tercermin pula da=-
lam kartu pergsediaan, Saldo kartu persediaan pada
suatu saat tertentu harus sesuai dengan saldo phi=-
sik persediaan di gudang jika tak ada kekeliruan -
pencatatan dalam kartu persediaan. Untuk pengawas-

an yang effektif perlu ada pemisahan tugas antara

orang yang bertanggung jawab terhadap gudang dan

105,523 broto, Masalah Akuntansi, Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, 1977,

hal, 33.
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orang yang mencatat kartu persediaan sehingga mere
ka saling mengawasi tidak terasa (internal check),
ad, ¢, Pengawasan jumlah yang dibutuhkan ini dimaksudkan
untuk menjaga agar kidak terjadi kekurangan bahan
baku yang menyebabkan proses produksi tergaﬁggu "
yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan.
Faktor lain yang juga perlu diperhatikan didalam menyedia
kan bahan baku yang cukup adalah biaya penyimpanan dengan

biaya karena kekurangan bahan tersebut,
Untuk mencapal suatu sistim pengawasan persediaan

yang baik hacus pula diperhatikan versyaratan-persyaratan

sebagal berikut :

a, Terdapatnya gudang yang cukup luas dan teratur de-
ngan pengaturan tempat bahan/barang yang tetap dan
identifikasi bahan/barang yang tertentu,

b, Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab pada sa-
gu orang yang dapat dipercaya, terutama penjaga gu

ang.

¢. Suatu sistim pencatatan dan pemeriksaan atas pene=-
rimaan bahan/barang.

d, Penfawasan mutlak atas pengeluaran bahan/barang,

e. Pencatatan yang cukup teliti yang menunjukkan jum-
lah yang dipesan, yang dibagikan/dikeluarkan dan
yang tersedia dalam gudang.

f. Pemeriksaan phisik bahan/barang yang ada dalam per
sediaan secara langsung.

g. Perencanaan untuk menggantikan barang-barang yang
telah dikeluarkan, barang-barans yang terlalu lama
dalam gudang dan barang-barang yvang sudah usang
dan ketinggalan zaman,

h. Pengeceka&luntuk menjamin dapat effektifnya kegiat

an rutin,

Karena pentingnya persediaan bahan haku maka sya=-
rat-syarat tersebut diatas haruslah diusahakan pelakgana-

annya, Tanpa adanya sistim pengawasan yang baik atas per-

Mgorian Assauri, op cit, hal, 185,
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sediaan akan mendorong orang-orang untuk melakuken penyim
pangan baik gecara sengaja maupun secara tidak sengaja,

Pengawasan harus mampu mengetahui penyimpangan-pe-
nyimpan~an seawal mugkin sehingga kerugian-kerugian yang
mungkin timbul akan dapat dieliminir, Termasuk dalam pe-
ngertian disini suatu pengawasan yang baik bukan hanya
mampu menghentikan penyimpangan, tetapi harusg juga mampu
mencegahhya,

James D, Willson and John B,Campbell dalam buku-
nya yang berjudul controllerships terjemahan dari Dra,

TJjin TJ)in Penix Tjendera menjelaskan beberapa keuntungan
yang penting atas pengelolaan persediaan secara wajar di-

antaranya adalah.:

1., Menekan investasi modal dalam persediaan pada sua-
tu tingkat yang minimum,

2. Mengeliminasi atau mengurangi pemborosan dan biaya
yang timbul dari penyelenggaraan persediaan yang
berlebihan, kerusakan, penyimpanan, kekunoan dan
pajak serta asuransi persediaan,

3. Mengurangi resiko kecurangan atau kecurian persedi

aan,
4, Menghindari resiko penundaan produksi dengan cara

gelalu menyediskan bahan-bahan yang diperlukan,

5. Mengurangi biaya mengadakan opname phisik persedi-~
aan tahunan,

6, Melalul pengendalian yang wajar dan informasi yang
tersedia tentang persediaan, memungkinkan pelaksa-
naan penmbelian yang lebih baik dan memperoleh keun
tungan dari hargizharga khusus dan dari perubahan-
perubahan harga.

Jadi dengan adanya keuntungan atas pengawasan yang  baik

12James D,Willson and John B,Campbell, Controller-
ghips, The Work of the Managerial Accountant, Third Editi
on, Terjemahan Tjin Tjin Fenix Tjendera, renerblt Erlang-
ga, Jakarta, 1983, hal, 520-521,
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terhadap persediaan dapat diharapkan tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan akan dapat tercapai dengan gcara

yang effektif dan effisien,

4, Sistim Akuntansi dalam Kaitannya Dengan Persediaan Ba-
han Baku

4,1, Sistim dan progedur pembelian dan penerimaan  bahan
baku, :

Prosedur ini mengatur cara-cara dalam melakukan se
mua pembelian bahan baku yang dibutuhkan oleh perusazhaan,
Prosedur tersebut dimulai dari adanya kebutuhan atas ba-
han baku sampai dengan bahan yang dibeli diterima. Bagian
bagian yang terlibat dalam prosedur ini adalah Bagian Pem
belian, Bagian Penerimaan, Bagian gudang dan Bagian Penca
tatan. Fungsi dari tiap bagian tersedbut harus digariskan

dengan tegas, sepesrti yang telah ditentukan dalam  salah

-

satu prinsip pengawasan intern yaitu :

Diadakan pemisahan fungsi yang jelas untuk fihak yang
a, Meminta pembelian,

b, Melakukan pembelian,

¢, Menerima barang, -

d, Menyimpan barang.

e, Mencatat terjadinya pembelian dan timbulnya hutang
f. Mengelggrkan uwang untuk membayar pembelian . (hu=

tang).
Selain diadakan pemisanan fungsi perlu pula diper-
hatikan beberapa prinsip dalam masalah pembelian yaitu :

1, Para peturas pembelian tidak boleh membeli barang
barang atas kemauvannya sendiri walaupun mereka me-

137aki Baridwan, Sistim Akuntansi, Penyusunan Pro-
gedur dan Metode, Edisi ke dua, Baglan Penerﬁi%an Kkademi
Akuntansi YPEN, ?ogyEEarfa, 1981, hal, 106-107,
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ngetahui bahwa barang-barang itu kelak dibutuhkan
oleh perusahaan,

2. Bahwa pesanan-pesanan dikeluarkan tepat pada waktu
LI R proses srodukal atay penjualan.ié e 42
, p p pen .
Berikut ini akan diuraikan prosedur-prosedur yang berkait
an dengan sistim pembelian bahan baku,
- Prosedur permintaan pembelian bahan baku.
Bagian produksi yang membutuhkan bghan baku memin-
ta bahan yang dibutuhkan kepada bagian gudang. Jika bahan
baku yang ada di gudang sudah mencapai jumlah tingkat mie-

nimum pemesanan kembali (reorder point), Bagian Gudang ke

mudian membuat surat permintaan pembelian (Purchase Requ-
itition) sebanyak 2 lembar yang asli dikirimkan ke bagian
.pembelian sedang tembusannya disimpan oleh bagian gudang,
sebagai arsip., Contoh surat ini dapat dilihat pada gambar
1,

- Prosedur order pembelian,

Bagian pembelian melaksanakan pembelian atas dasar
surat permintaan pembelian dari bagian gudang, Untuk da-
pat melaksanakan fungsi ini bagian pembelian sebelum me-
ngeluarken order pembelian harus melakukan langkah-lang -
kah untuk menjamin bahwa pembelian dilakukan dengan harga
vang menguntungkan perusahaan dan barang-barang yang dibe
1i akan dapat diterima tepat pada waktn yang dibutuhkan,

Dalam pemilihan leveransir, baéian pembelian mengi

14J. van Nimwegen, Dasar-dasar Organisasi Adminis-
trasi, dibahas oleh R.SoemI15‘XHI"KBEEEEQE:'T@ﬁEYBTT‘TEr=

to, Bandung, 1974, hal, 77.
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GAMBAR 1
SURAT PERMINTAAN PEMBELIAN
Nomor P
Ta-rlggal : ¢RssP0ssee
Jenis
Permintaan : ....ceceve
SURAT PERMINTAAN PEMBELIAN
Yth., Xepala Bagian Pembelian,
Dengan hormat,
Harap dibelikan barang-barang dalam jumlah dan
spesifikasi seperti tersebut dibawah ini :
E = I :#:::::::::::::::::::: = Lt S =:::======z=7
NO |JENTS DAN SPESIFIKASI | SATUAN | JUMIAE | KETERANGAN

UROT BARANG

Disetujui oleh : Kepala Bagian ,.seeeecees

(lo‘uolooooco.O) (---oonooo-o--o.o...-)

rimkan surat permintaan penawaran harga (purchase Price

qoutation) kepada para leveransir yang berisi permintaan
informasi harga dan syarat-syarat pembelian dari masing-
masing leveransir, Setelah leveransir yang dianggap bona-
fide ditentukan, Bagian Pembelian kemudian membuat surat
order pembelian rangkap 5 (lihat gambar 2) yang dikirim
ke :
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lembar 1 : Leveransir,

lembar 2 : Bagian Pembukuan/Hutang,
lembar 3 : Bagian Penerimaan,
.embar 4 : Bagian Gudang,

lembar 5 : Arsip Bagian Pembelian,

GAMBAR 2
ORDER PEMBELIAN

ORDER PEMBELIAN
Surqbaya’ LR 2R BE 20 BN BN 2% BN BN BN J

K¢ rada Yth,
cv-2d

4+ 62000 B &QRNI G EIINENSTOTN

No, Order
No. Permintaan

*e 0

teeNseINEI TP IEseense e

Harap saudara kifim barang-barang berikut pada
'ta.rlggal = e oo OGP PRQROIETERONCS

NO.{ XWANTITAS | KETERANGAN | HARGA SATUAN JUMLAH
HARGA

No. order pembelian harap saudara
cantumkan dalam faktur dan surat
pengiriman,

O 4 45 0 6 &0 40 0 Poeaay »aaas

(Bag. Pembelian)
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~ Prosedur penerimaan bahan baku.
Pokok yang paling penting dalam kontrol intern ter
hadap penerimaan bahan ialah :
Syarat semua barang yang mas 'k harus gedapat mungkin
melalui tempat-tempat penerimaan yang terbatas banyak
nya, Kecuali untuk usaha-usaha yang sangat besar, u-~
mumya diusahakan agar hanya ada satu bagian penerima
an dan satu cara pembuktian untuk laporan pemasukan
barang~-barang, Sekali lagi disebutkan bahwa bagian pe
nerimaan ini tidak bo}gh dibawah pengawasan (kekuasae
an) fungsi pembelian,
Leveransir mengirimkan bahan baku sesuai dengan surat ore
der pembelian yang diterimanya, Bagian Penerimaan yang
bertugas menerima barang mencocokkan kwantitas, kwalitas,
jenis serta spesifikasi bahan baku yang diterima dari le-
veranair dengan tembusan order pembelian dan surat jalan
dari supplier, Bagian ini harus mempertahankan catatan se
cara khronologis atas semua barang yang diterima, Apabila
bahan baku yang diterima telah sesuai dengan surat order
pembelian, Bagian Penerimaan membuat laporan  penerimaan

barang sebanyak 4 lembar (lihat gambar 3) yang dikirim ke

lembar 1 : Bagian Pembukuan/hutang,
lembar 2 : Bagian gudang,
lembar 3 : Bagian Pembelian (untuk mengetahui  bahan

yang dipesan sudah diterima sesuai dengan-

pesanan),

lembar 4 : Arsip Bagian Penerimaan,

155radford Cadmus and Arthur J.E. Child, Intermal
Control Against Fraud and Waste. Pourth Printing,” Térje=
mahan Gunadi Nitimihardjo, PT Ikhtiar Baru - van Hoeve,
Jakarta, 1974, hal, 53.
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- GAMBAR 3
LAPORAN PENERIMAAN BARANG
LAPORAN PENFRIMAAN BARANG
No, Ordexr Pembelian 3 ...... No, LPB: ...
Nama Le®erznsir 2 ceaace Tgi. $ eee
Alamat S eevess Gudang S eae
=t b= *==========.’r==================n==‘.=ﬁ==============ﬂ
Diisi oleh
Bag.Akuntansi
NO. KWANTITAS | NO.XODE { RAMA BARANG
URUT '- BARANG D Harga Faktur
SPESIFIKASI er—
sgtuan Total

Dibukukan oleh ¢ Diperiksa oleh : Xepala Bag.Gudang

(0..-.!0..0..00) (oaoooooooooooo) (o-ooooo-q‘ooooaco)

Kemudian Bagian Penerimaan menyera .tan bahan baku
yang diterima kepada bagian gudang untuk selanjutnsa bagi
an gudang mencocokkan barang tersebut dengan copy order
pembelian dan laporan penerimaan barang.

Fungsi Bagian Penerimaan dapat dirangkap oleh bagi
an gudang, dengan perkataan lain yang melaksanakan tugas
tugas penerimaan tersebut diatas adalah pelugas -petugas

gudang, Sehubungan dengan hal ini, Bradford Cadmus and Ar
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shux J.B, Child dalam bukunya Internal Control Against

Fraud and Waste yang diterjemahkan oleh Gunadi Nitimihare

djo menyataaén -

Xadang-kadang bagian gudang juga day :t bertindak seba
gai ba ian penerimaan; dari sudut kontrol hal ini ti-
dak menimbulkan kcberatan asal jumlah yang menurut la
poran telah diterima itu dimasukkan kedalam buku per=
sediaan harian, kalau ini sudah dilakukan, bagian gue
dang bertanggung jawab atas pembukuan-pembukuan dalam
perkiraan persediaan dan dengan ini pemeriksaan dua
kali yang biasa, yai{g oleh gudang dan bagian peneri-
maan tidaklah perlu,

Jadi apabila Bagian Penerimaan dirangkap oleh Bagi
an Gudang maka pada waktu bahan baku yang dipesan datang,
petugas gudang memeriksa, menghitung, menimbang dan menco
cokkan dengan copy pesanan pembelian dan surat jalan dari
leveransir, Kemudian dibuat laporan penerimaan bahan baku
dalam rangkap 3. Laporan ini setelah ditandatangani oleh
Kepala Gudang akan dikirim ke :

lembar 1 : Bagian Pembelian,
lembar 2 : Bagian Pembukuan,
lembar 3 : Arsip Gudang bahan baku,

Selanjutnya bahan baku tersebut oleh bagian gudang
disimpan pada tempat yang telah disediakan menurut jenis
bahan masing=-masgsing, Atas dasar laporan penerimaan barang
bagian gudang mencatat jumlah bahan baku yang diterima da
lam kartu gudang pada kolom "masuk", Faktur pembelian da
ri supplier diterima dan diparaf oleh bagian pembelian ke

mudian diserahkan ke bagian pembukuan, Dibagian ini fak-

161pia, hal. 59,
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tur tersebut dicocokkan dengan informasi dalam tembusan -

surat order pembelian dan laporan penerimaan barang yang

diterima dari bagian penerimaan/gudang untuk kemudian di-

catat pada kartu hutang, jurnal =embelian dan kartu perse

diaan, Untuk lebih jelasnya prosedur pencatatan bahan ba-

ku penulis uraikan tersendiri pada sub sub bab 4.4,

Be:dasarkan uraian tentang prosedur pembelian ‘dan
penerimaan bahan baku tersebut diatas maka secara garis
besar tampak rangkaian sistim pengawasan intern atas pene
fimaan bahan baku sebagai berikut :

- Bagian Penerimaan memeriksa kebenaran jumlah dan kwali=-
tas bahan baku yang diterima apakah sesuail dengan surat
orier pembelian yang dibuat oleh Bagian Pembelian, Hal
ini menunjukkan bahwa adanya pengawasan atas aktivitas
bagian pembelian yang dilakukan oleh bagian penerimaan,
sehingga akan mencegah persekongkolan yang mungkin dila
kukan oleh bagian pembelian dengan supplier,

- Bagian pembelian mencocokkan laporan penerimaean barang
dengan order yang telah dibuvathya, apakah jumlah, kwali
tas dan harganya telah sesual dengan order dan faktur
pembelian,

- Bagian gudang mencocokkan bahan baku yang diterima de~
ngan tembusan dari laporan penerimaan yang dilampirkan-
pada bahan baku serta tembusan order pembelian,

- Adanya pengawasan atas kebenaran sisa persediaan bahan
baku setelah penerimaan. Sisa persediaan bahan baku se~

cara phisik yang ada di gudang dibandingkan dengan kar-
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tu persediaan dan kartu gudang seharusnya menunjukkan -
jumlah yang sama,

Prosedur ini rmemberikan suatu sistim pengecekan in

tern yang beralasan terhadap kecurangan penerimaan barang

barang, kecuali jika ada kerja sama antara 2 bagian atau

lebih,

4,2, Prosedur permintaan dan pengelua—an bahan baku,

Yang dimaksud dengan prosedur ini adalah pengeluar
an bahan baku dari gudang diserahkan kepada bagian vang
membutuhkan/meminta berdasarkan bukti permintaan baiian gu
na keperluaﬁ proses produksi, Dalam penyerahan bahan baku

- disini berlaku prinsip bahwa penyérahan barang-barang da-
Ti gudang dengan alasan apapun, inisiatifnya tidak boleh
berasal dari Kepala Gudang. EKepala Gudang hanya  sebagai
penyimpan barang, Oleh karana itu untuk menseluarkan ba-
rang dari gudang , sebaiknya diberi perintah tertulis ke-
pada Kepala Gudang. Untuk semua perintah penyerahan .dig-
tas berlaku syarat bahwa dokumen tersebut tidak boleh di-
tulis sendiri oleh Kepala Gudang, Berikut ini akan diurai
kan mengenai prosedur permintaan dan pengeluaran bahan ba
ku,

Bagian Produksi yang membutuhkan bahan baku mengis-
g1 bukti permintaan barang {lihat gambar 4) sebanyak tiga
lembar, Setelah bukti tersebut diotorisasi{ oleh yang ber=-
wenang , 3 lembar bukti tersebut dibawa ke bagian gudang,
Bagian gudang menyiapkan bahan baku sesuai dengan yang

tercantum dalam bukti permintaan barang dan menyerahlian -
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nya kepada bagian produksi yang membutihkan, Bagian Gue
dang mengisi jumlah bahan baku yang diserahkan pada kolom
"diserahkan"” dalam bukti permintaan barang, Setel..h dioto
risasi oleh Kenala Gudang, bukti tersebut untuk lembar 1
dikirim ke bagian pembukuan, lembar kedua sebagai arsip
gudang dan lembar ketiga diserahkan kembali kepada bagian
produksi bersamaan dengan penyerahan bahan tersebut,
Bagian Gudang mencatat pemakaian bahan baku ini di
dalam kartu gudang pada kolom "dipakai®" dan juga pada kar
tu barang, Sedang di bagian pembukuan (Administrasi Perse
diaan) mengisi informasi harga satuan dan jumlah harga po
kok bahan baku yang dipakai pada bukti permintaan terse -
but, Informasi harga satuan diperoleh dari kartu persedi-
aan, Selanjutnya dieatat pula pemakaian bahan tersebut pa
da kartu persediaan dalam kolom "dipakai", Oleh bagian ad
ministrasi persediaan, bukti tersebut diserahkan kepada
pemegang jurnal pemakaian bahan baku untuk dicatat,
Berdagsarkan uraian tentang prosedur pengeluaran ba
han baku diatas maka secara garis besar tampak rangkaian
sistim pengawasan intern atas pen eluaran bahan baku seba
gai berikut :
- Pengawasan atas kebenaran bahan baku yang dikeluwarkan ,
baik mengenai kwantitas maupun kwalitasnya.
~ Pengawasan atas kebenaran sisa persediaan bahan baku ge
telah pengeluaran, Sisa persediaan secara phisik yang
ada di gudang dibandingkan dengan kartu gudang dan kar-

tu persediaan seharusnya menunjukkan jumlah yang sama,
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GAMBAR 4
BUKTI PERMINTAAN BARANG
BUKTI PERMINTAAN BARANG
' Ne. SPB :
Tanggal : !
Keg%atan :
. No.,Order Prod,
r:-_-:::::==============.—.==.-.-..—.=============1=================== cTER P3RS ¥ S Y
' KWANTITAS Diisi oleh Bagian Akuntansi
No. |. Kode Satuan nggﬁfgizsi Diminta | Diserah | Kode harga '
Barang \ kan rekening { satuan Jumlah
: bahan
Dibwat oleh Disetunjui Diserahkan Diterima | mengetahui Dibukukan oleh:
oleh: oleh: oleh: Bag,Gudang Tanrgal,
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4,3, Prosedur penyimpanan persediaan bahan baku,

Setelah bahan baku diterima oleh Kepala Gudang, ma
ka langkah selanjutnya adalah menyimpan/menimbun bahan ba
ku tersebut dengan baik dan aman pada tempat yang telah -
ditetapk-~. Mengingat persediaan bahan baku pada perusaha
an sabun merupakan bahan~bahan yang mudah rusak/ berubah
sifatnya misalnya soda api atau ampas minyak kelapa maka
perlu diperhatikan pengawasan yang baik terhadap ﬁenyim -
panan persediaan tersebut, Alasan lain diperlukannya pe-
nyimpanan yang baik terhadap persediaan ini adalah :

a, Untuk memperoleh s-—tu ikhtisar/dapat diketahui ba
hﬁn baku mana yang ada di perusahaan dan berapa ba
nyaknya maging-masing karena telah  disatukannya
bahan tersebut dengan teratur di gudang,

b, Memudahkan pengambilan bahan baku dengan cepat se~
walkktu-waktu jika diperlukan. Hal ini terutama sa-
ngat pénting.bagi perusahaan yang memiliki jumlah .
dan jenis bahan baku yang banvak,’

¢, Memudahkan pelaksarnaan perhitungan secara  phisik
pada waktu tertentu oleh petugas gudang atau fihak
di luar gudang. '

d, Menghindari timbulnya berbagai kerugian karena de-
ngan penyimpanan yang baik maka kwalitas  barang
akan terjamin dan biaya penyimpanan dapat ditekan
serendah mungkin,

Dalam hal penyimpanan phisik bahan baku ditentukan se -

orang yang bertanggung jawab untuk barang-barang yang di-
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sinpannya yakni Kepala Gudang. Kepala Gudang ini mempunya
i fugas antara lain :

a. Mengadakan laporan mengenai kwantitas, kwalitas ,
kekufangan/kerusakan .arang yang diterima,

b, Menyimpan barang-barang tcrsebut dengan baik, aman
dan teratur sehingga pada waktu yang diperlukan bi
sa cepat diambil,

¢, Melakukan pencatatan transaksi persedia.n pada kar
tu gudang dan kartu barang,

d. Menyerahkan barang hanya berdasarkan perintah dari
orang-orang yang berwenang,

e, Menyampaikan pertanggungan jawab mengenal barang-
barang yang disimpannyaz pada waktu yang diperlukan.

Dalam melakukah penyimpanan barang hendaknya memperhati =
kan effisiensi perusahaan artinya bahwa penyimpanan harus
sedemikian rupa sehingga semua barang-barang yang disim -
pan di dalam rudang pengaturannya tidak terlalu banyak me
makan biaya dan waktu, Yanz termasuk unsur utama dari ef-
fisiensi perusahaan khususnya persediaan oleh John Warman
dalam bukunya disebutkan :

"), Good Systems of measurement of speed,

2. Good Systems of control."17
Bila kedua unsur utama ini yaitu sisiim pengukuran pere-

daran barang dan sistim pengendalian telah baik maka bi-

17John Warman, Warehouse Management, Printed  ina
great Britain by Cox and Wyman LTD London, Fakenham and
Reading, First Published, 1977, page 58.
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ava-biaya yang berhubungan dengan penyimpanan dapat diie=-
kan serendah mungkin karena kedua unsur utama ini saling
berkaitan, Tanpa adanya cara pengukuran yang baik akan
menimbulkan kesukaran dalam men~=ndalikannya dan tanpa
adanya pengendalian vang baik akan terjadi kelracauan, ke-
sendatan pada arus barang.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan

bahan baku di perusahaan sabun adalah :

- Tersed;anya ruangan yang dapat ditutup dan aman gu-
na menyvimpan bahan balku dan siapapun dilarang masuk
tanpa ge‘ ’in Kepala Gudang,

- Pengaturan jenis-jenis bahan bakn yang ditempatkan
dalam drum~drum, hendalknya diatur sedemikian rupa
sehingga dapat dengan mudah petugas gudang untuk me
ngambil bahan baku yang dibutuhkan dengan cepat, me
ngetahui jenis- jenis bahan baku yang disimpannya |,
gerta memudahkan pula dalam mengadakan pcrhitungan

phisik bahan baku tersebut,

4.4, Prosedur pencatatan persediaan bahan haku,

Pencatatan y-ng teratur dan terus menerus terha -
dap bahan baku serta terpisa . dari fungsi penyimpanan ba-
han baku di gudang adalah merupakan salah satu unsur pe=-
ngawasan intern terhadap persediaan tersebut, Pencatatan
ini penting bagi suatu perusahaan karena dari panya dapat
diketahui dengan segera posisi jumlah dan nilai dari sua-
tu jenis persediaan pada waktu tertentu,

Dalam hibungannya dengan pencatatan persediaan ada

SKRIPSI PERANAN SISTIM AKUTANSI PERSEDIAAN TERHADAP NUR SYAMSI HISYAM
PENGAWASAN PERSEDIAAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2 metode yang biasa dipergﬁnakan vaitu : "Metode Phisik -
dan Metode Buku {Perpetual)".

| Penggunaan Metode Phisik mengharuskan adanya perhi
tungan barang yang‘masih ada pada tanggal penyusunan law
poran keﬁangan. Dalam retode ini mutasi persediaan bara
tidak diikuti dalam buku-buku, sehingga szldo persediaan
tidak dapat diketahui pada setiap waktu, Demikian pula un
tuk mengetahui harga pokok penjualan harus dihitung terle
bih dshulu jenis-jenis persediaan yang ada di gudang seca
ra phisik, Kelemahan metode ini yaitu jika diinginkan me-
nyusun laporan keuangan jangka pendek (interim) misalnya
bulanan, perussghaan terlebih dahu’u harus mengada'-n per-
hitungan phisik atas persediaan yang dimilikinya. Bila
persediaan yang dimiliki jumlah dan jenisnya banyak maka
perhitungan phisik memakan waktu cukup lama akibatnya la-
poran keuangan akan terlambat,

Dalam penggunaan metode buku setiap Jjenis persedi-
aan dibuatkan rekening sendiri-sendiri yang merupakan bu-
ku pembantu persediaan, Perincian dalam buku pembantu bi-
sa diawasl dari rekening kontrol persediaan barang dalam
Buku Besar, Setiap perubahan dalam persediaan diikuti de-
ngan pencatatan dalam rekening persediaan sehingga jumlah
dan nilai persediaan sewaktu-waktu dapat diketahui dengan
melihat kolom saldo dalam rekening persediaan. Penggunaan
metode ini akan memudahkan penyusunan neraca dan laporan
rugl laba dalam jangka pendek karena tidak perlu lagi me=-

ngadakan perhitungan persediaan akhir secara phisik, 3Sela
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in itn dapat juga digunakan untuk mengawasi jumlah barang
vang ada di gudang sehingga dapat diketahui selisih yang
mungkin timbul dari susut, aus, kekurangan/kehilangan, Ca
ranya yaitu d:ngan membandingkan jumlah phigik barang dan
kartu persediaan,

Untulc mempermudah pen awasan persediaan sebaiknya
digunakan prosedur perpetual inventory (Metode Buku). Daa-
lam prosedur Perpetual Inventory administrasi p rsediaan
dilakukan di Bagian Akuntansi dan di bagian gudang.
~ Adminis ‘rasi di bagian Akuntansi / Kantor :

Setiap transaksi yang terjadi atas persediaan oleh
bagian pembukuan dicatat dalam kartu-kartu/buku-buku ya-
itu ¢
1. Buku Jurnal Pembelian (lihat gambar 5) :

Buku ini dipergunakan untuk mencatat transaksi yang di
lakukan oleh perusahaan misalnya membeli bahan baku.
Jumlah pembelian oleh petugas pembukuan dicatat pada
kolo~ Debet persediaan bahan baku dan pada kolom kre -
dit hutang dagang berdasarkan bukti-bukti pembelian,
2, Buku Besar Persediaan Bahan Baku :
Rekenin ini dikerjakan secara periodik misalnya sebu-
lan sekali., Total persediaan bahan baku pada Jurnal
Pembelian setiap bulannya dicatat dalam perkiraan ini,
untuk_memudahkan dalam menyusun neraca,
3. Xartu Persediaan Bahan Baku.
Untuk setiap Jenis persediaan didbuatkan kartu bersedia

an gendiri, Kartu ini menunjukkan mutasi persediaan se
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GAMBAR 5
BUKU JURNAL PEMBELIAN

. KREDIT . DEBET
KO, NO.
LPB BKK Hutang | Pembe={Persed,| Persed. |Persed.
Dagang lian babhan bahan |spare=
Tunai. baku [penolong i par’d

Tg. KETERANGAN lain~lain

Ktrgn, |Jumlah

LPB = Laporan Penerimaan Barang.
BKX = Bukti Kas Keluar,
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i1ap saat dan dapat secara langsung diketahui  jumlah
G=1 milai untuk setiap jenis persediaan bahan haku, Se
1+iap transaksi yang berhubungan dengan persediaan ba -
han baku dicatat pada kolem yang sesuai dengan transak

3i £tu, (lihai gambar 6),

. Naftar Mutasi Periodik Persediaan Bahan Baku,

Daftar ini dibuat berdasarkan kartu~kartu persediaan

Jdiatas dan merupakan kartu rekapt dari kartu - kartu
tezrsebut, Daftar mutasi ini ditnat secara periodik mi-
nalnya akhir minggu atau akhir bulan, Daftar ini bergu
na untuk pengawasan persediaan yaitu jumlah"masuk® ha-
yrus sesual dengan keseluruhan bahan bakv vang telah ma
suk, Demikian pula untuk jumlah "keluar" harus sesua’

dengan keseluruhan_bahan baku yang telah digunakan une
tuk proses produksi, Demikian pula total saldo akhir

pada éatu periode harus sama dengan jumlah saldo awal
+ ;juml.'ah barang yang masuk ~ jumlah barang yang keluar,
Pengan adanya kaxrtu rekapt ini maka dapat diadakan kon
trol untuk semua jenis barang yang menjadi tanpgung ja
wab gudang dan dapat dicocokkan dengan kartu~kartu gu-

dang., Daftar Mutasi ini dapat dilihat pada gambar 7,

~ Administrasi Persediaan di Ghdang.

1, Xartu Gudang. (lihat gambar 8).

Kartu ini digunakan olelh bagian gudang untuk mencatat
mutasi tiap-tiap jenis bahan baku yang ada di gudang.
Pada kartu ini hanya berisi kwantitas setiap jenis ba~
han baku yang disimpan tanpa informasi mengenal harga-
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GAMBAR 6
KARTU PERSEDIAAN BAHANW BARKU
No.Xode Rekening :
No.Barang H
Nama Barang B
KARTU PERSEDIAAN
: DIBELI DIPAKAT SISA
Tgl,| XKeterangan | Nomor
Bukti | Kwan-| Harga |Jumlah| Kwan-|Harga [Jumlah |Kwane| Harga |Jumlah
titas | satuan titas|satuan titas |satuan
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DAFTAR MUTASI PERIODIK PERSEDIAAN

BAHAN BAKU

—— e e S - e o
=S E N Ewe==E

Saldo Akhir

GAMBAR 8

Jumlah Min,
Jumlah Max,

Tgl,

No.Kode Rekening
No.Kode Barang

Lokasi
Gudang

KARTU GUDARN

G

Nama BAraNng ¢ .eeeeeveacsos

Spesifikasi :

S22 p 0PV OeERen

DIPAKAI

No.
SPB

Kwane-
titas

s Es e
Resssyw
¢teaoon

LN 3K BN

s

1IDS)
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nya, Setiap transaksi yang terjadi atas persediaan, o-
leh petugas administrasi gudang dicatat pada kartu ini
gsesuai dengan kolom-kolom yang ada, Catatan dalam kar-
tu gudang dikontro dengan catatan yang diselenggarakan
oleh bagian akuntansi persediaan.pada kartu persediaan,
2. ¥Xartu Barang. (lihat gambar 9).
Kartu ini disebut juga Inventory Tag / Bintag). Kartu
tersebut ditempelkan atau digantungkan pada tempat pe-
nyimpanan masing-masing jenis barang, Cara pengisian -
nya sama dengan kartu gudang, Kartu barang dan kartu
gudang ini dapat digunakan sebagai alat pembantu untuk
mengisi persediaan tepat pada waktunya yaitu  dengan
membandingkan saldo persediaan dengan jumlah kwantitas
minimumnya,
Selain pengawasan yang telah disebutkan diatas, perusaha-
an magih harus pula mengadakan perhitungan persediaan phi
sik sekali atau dua kali dalam setahun. ‘al ini  karena
progedur pengawasan yang telah diuraikan diatas masih mem
pu'.yail kelemahan-kelemahan misalnya kesalahan dalam menca
tat ataﬁ membukukan. Perhitungan persediaan secara phisik
inl dapat membantu Pimpinan untuk mengeiahui selisih-seli
sih yang terjadi antara jumlah phisik dan jumlah yang di-
bukukan, Selisih-gselisih tersebut dapat disebabkan oleh :
‘ - Berkurangnya/susutnya phisik persediaan karena wak-
tu dan sifat bahan baku tersebut,
-~ Kelalaian atau kesaléhan pencatatan atas penerimaan

atau pemakaian bahan baku,
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- Penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan oleh pe-
tugas gudang entara lain dengan mengambil persedia-
an tertentu (khususnya persediaan yang kecil tetapi
bernilai tinggi) atau dengan mengadakan keria sama
/persekon kolan dengan para supplier dalam hal Kepa
la Gudang merangkap fungsi pembelian yakni menerima
sejumlah barang tidak sesuai dengan pesanan yang

dilakukan,

GAMBAR. 9

KARTU BARANG

Lokasi — No.Kode Rekening : c.e..
Gudang S Ta bk No,Kode Barang ! ...
Kwantitas Max : .eee Nama barang P cene
Kwantitas Min : ..., Spesifikasi Peeee
::=.—_—-.=::T==::::::==i===:===========.====:::::::::::;::::::::::::
. DITERIMA DIPAKAT
=1, Kete= — T - SALDO
No, Kwan~- No, Kwan -
rangan IPB | titas | SPB | titas
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BAB III

KEADAAN PERUSAHAAN SABUN "¢y Xn
DI SURABAYA

L

1. Dmw

Untuk membérikan gambaran yang lei.ih jelas menge-
nai keadaan dan aktivitas yang ada di Perusahaan Sabun
ini meka pada bagian ini penulis akan menjelaskan mengena
i sejarah singkat perusahaan, hasil produksi yang ada, da
han baku yang dipergunakan serta proses produksi yang ber

jalan,

1.1, Sejarah singkat.
Perusghaan ini pertama kali didirikan pada - tahun

1940 di Surabayé 0leh seorang pengusaha yang bernama Djoe
Goan, Status perusahaan pada waktu itu masih merupakan Pe
rusahaan Perorabgan. Timbulnya ide untuk mendirikan usaha
sabun ini disebabkan adanya dorongan dan keuletan dari ke
luarga pengusahé tersebut; sehingga secara bersama~ sama
mereka mengadakan aktivitas pembuatan dan penjualan sa-
bun, Pada waktu itu proses pencampurgn bahan baku masih
dilakukan dengan.tangan. Walaupun demikian usaha ini te-
lah dapat memproduksi 1 ton bahan baku dalam 1 bulannya ,°
atau lebih kurang 4000 buah sabun batangan dalam berbagai
ukuran, Pémasaran preoduk tersebut masih belum begitu luas
hanya meliputi dalam kota dan beberapa daerah sekitar Su-
rabaya,

Pada tahun 1950, karena adanya usaha yang lebih ma
ju dan dilengkapi dengan permodalan yang cukup, kegiatan
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pembuafan prbduk tersebut dilakukan dengan mesin peﬁgaduk
yang masih digerakkan dengan tangan, Demikian pula mence=-
taknya, dipergunakan alat yang terbuat dari kayu. Produke
si dala@ 1 bulan mencapai 2 sampai 3 ton, karena untuk me
menuhi permintaan dari para langgaman di dalam maupun di=-
luar kota, Kafena meningkatnya produksi, maka untuk mem=-
bantu memperlancar proses pembuatan sabun khususnya dalam
hal pembungkusannya, perusahaan menambah jumlah tenaga
kerja karena pembungkusan produk tersebut masih dilakukan
dengan tangan,

Pahun i957 Perusahaan telah dapat membeli 2  buah
mesin pencampur (mixer) yang digerakkan oleh tenaga lis-
.rik. Dengan demikian proses pencampuran bahan baku dapat
berlangsung dengan lebih cepat dan kapasitas produksi da-
pat lebih diperbesar. Hasil penjualan produk sgbun ini me
ningkat kareng saingan masih belum begitu banyak. Para
konsumen telah percaya dengan perusahaan ini, karena mutu
sabun yang baik,

Pada tahun 1961 atas kesepakatan para pengurus, Pe
rusahaaﬂ Perorangan ini dirubah menjadi Perusahaan Koman=-
diter (CV) yang berbadan .ukum, Beberapa orang dari fihak
luar (Pesero Pasiv) menyertakan modalnya sejumlah RP.
150,000,~, Milal saat inilah perusahaan tersebut berkem -
bang dengan pesainya dan menambah jumlah mesin pencampur,
peralatan lainnya seperti drum-drum tempat penyimpanan ba
han baku, tempat penampungan hasil campuran (cetakan ka-
yu) dan beberapa alat pemotong serta mesin pencetak merk,
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Omzet peruwashaan ini masih tetap meningkat hingga sekitar
tahun 1968 ~ 1971,

Sejak tahun 1971 karena banyak perusahaan sabun
yang berdiri terutama sabun jenis cream, maka perusahaan
ini dihaéapkan pa’ 1 persaingan dengan jenis/merk s-bun la
innya yang lebih terkenal. Jenis salin cream lebih digema
ri oleh masyarakat karena disamping busanya yang banyak ,
juga hemat pemekaiannya, Perusa:..an ini juga mencoba mema
garkan Jjenis sabun cream disamping sabun batangan sebagai
produk utamanya. Tetapi karena banyak bermunculan merk sa
bun cream lainnya atau promogi-promosi yang dilakukan Om
leh pengusaha lain, meka jenis sabun cream y.ng diproduk-
8i perusahaan ini dikurangi sebab kurang laku dipasaran,

Untuk tetap mempertahankan keuntungan yang dicapai
maka Pimpinan berusaha untuk menekan biaya produksinya,
Saat kini produk perusahaan lebih banya di pasarkan di lu
ar kota/pulau, Jumlah mesin pencampur yang ada gekarang 5
buah mesin yang dapat dipergunakan untuk memproduksi le -
bih kurang 10 - 15 ton bahan dalam 1 bulannya, Hal ini d4i
imbangi dengan pertambahan peralatan lainnya untuk menun

jang kelancaran proses pembuatan sabun,

1.2, Hasll Produksi,

Sebagaimana telah diketahui bahwa hasil produksi «
perusahaan ini adalah sabun batangan. Perusahaan tidak la
gi memproduksi sabun cream karena sulit dalam menghadapi
persaingan dengan perusahaan lain yang menjual sabun cree

am, Sabun batangan ini khusus dipergunakan untuk mencuci

SKRIPSI PERANAN SISTIM AKUTANSI PERSEDIAAN TERHADAP NUR SYAMSI HISYAM
PENGAWASAN PERSEDIAAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

54

pakaian serta peralatan rumah tingga lainnya,

Hasil jadi perusahaan berjenis-jenis baik dalam
tingkatan mutu maupun ukuran beratnya. Ada 3 merk yang se
karang cdiproduksi yaitu :

1, Cap Pérahu Layar @
Jenis sabun ini yang paling banyak dipreduksi karena
banyak laku dipasaran., Disamping mutunya yang tinggi ,
Juga awet pemakaiannya., Berat sabun ini kurang lebih 3
ons.,

2., C1p Kuréi g
Jenis ini juga mutunya rukup tinggi hanya saja ada bew-
berapa perbedaan komposisi pemakaian bahan bakunya di-
banding dengan merk perahu layar., Berat sabun ini ku -
rang lebih 2 ons,

3. Cap Gamelan :
Jenis sabun ini harganya lebih murah dari pada kedua
jenis sabun diatas, Ini disebabkan karena mutunya yang
kurang begitu tinggi. Bahan bakunya terdiri dari  am-
pas minyak kelapa, sedang merk Perahu Layar dan Kursi,
menggunakan minyak kelapa asli. Berat sabun ini kurang
1¢»ih 14 ~ 2 ons perbijinya.

1.3, Bahan balku,

Bahan bhaku yang dipakai untuk membuat sabun batang
an ini ada beberapa jenis diantaranya :
Minyak Xelapa, Ampas minyak kelapa, soda api cair, cous =
tic soda api (soda api yang madat berupa kristal). Dalam

hal vang terakhir pembuatannya akan dicampur dengan air,
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Untuk menunjang hasil produksi yang sempurna maka dipergu
nakan pula bahan pembantu diantaranya minyak wangi untuk

~ sabun, waterglass (berupa cairan yang kental dan bening),
zat pewarna sebagal bahan untuk memberi warna pada produk
fang dihasilkan,

Setiap jenis bahan baku dan bahan pembantu ferse -~
but digimpan di dalam drum-drum pada gudang bahan baku,
Isi dan besar gsetiap drum berbeda~beda tergantung dari ma
cam bahannya, .

Berikut ini adalah kgterangan mengenai jumlah un-
tuk setiap jenis bahan tersebut dalam setiap drum.ya.

1 drum minvak kelapa ataw c7pas minyak kelapa berisi 180
kg atau.200 kg,

1 drum soda api berisi 150 atau 200 kg.

1 drum minyak wangi berisi 25 kg atau 40 kg.

1 érum waterglasas berisi 330 kg.

1 drum zat pewarna berisi 10 kg atau 25 kg.

| Untuk mempermudah penyerahan/pemindahan bahan tere
sebut untuk dipakai pada bagian produksi maka sebagian be
sar druﬁ-drum tersebut diberi roda. Dengan ini petugas gu

dang bahan baku akan lebih mudah dalam melaksanakan peker

jaan rutinnya.

1l.4. Proses produksi.
Sebelum menguraikan proses produksi, disini  akan
diterangkan terlebih dahulu mengenai peralatan-peralatan-

untuk produksi atau peralatan yang ada di bagian ini ser-

ta fungsinya masing-masing.
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- Timbangan besar, digunazkan wntuk menimbang jumlah bahan
yang akan dimasukkan ' » dalam mesin pencampur,

- Mesin pencampur {mixer) yang dige.kkan oleh tenaga lis
trik. Mesin ini mempu rai ukuran tinggi 2 meter dan mem
punyal kapasitas produksi rata-rata 3 ton bahan baku‘se
tiap bulannya untuk setiap mesin, Dalam setiap proses
pencampuran dapat mencampur 150 kg bahan baku, |

= Bumi meter adelah alat yang dipakai untuk mengukur ka-
dar scda.

~ Bak=bak penampung yang terbuat dari kayu yang digunakan
untuk mencetak hasil campuran bahan % jadi hingga meru-
pakan zat yang padat.

~ Mesin pemotong, yang.khusus digunakan untuk memotong ba
han jadi dalam bagian-bagian kecil sesuai dengan ukuran
dan berat sabun yang dikehendaki.

- Mesin-mesin peéncetak, yang digunakan untuk memberi cap/
merk pada sabun-sabun yang telah terpotong,

-~ Kertas pembungkus sabun, dus-dus, kantongan tebal dari
kertas, plastik, yang kesemuanya dipergunakan untuk mem
bungkus, mengepak sabun=-sabun yang telah selesai dipro-
duksi,

- Kercta dorong, yang dipergunakan untuk memindahkan pro-
duk~produk tersebut dari‘satu bagian ke bagian lain
hingga sabun tersebut di pakdan dikirim kegudang bahan
Jadi.

Adapun proses pembuatan sabun berlangsung sebagai-

berikut :
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Jumlah bahan baku-yang dijroduksi tergantung dari informa
si yang diberikan oleh Bagian Pemasaran karena bagian ini
yang mengetahui tentang situasi pasaran sabun perusahaan,
Minyak kelapa, soda apli dan waterglass dicampur e dalam
mixer listrik ?gngan perbandingan 6:3:1. Untuk soda api
harus ditentukan dahulu kadar sodanya dengan bumi meter ,
kurang lebih gebesar 40 %. Campuran ini diberi minyak wa-
ngi untuk sabun dan zat pewarna masing-masing 1 % - - darl
jumlah campuran ketiga jenis bahan baku tadi. Kemudian di
mixer dan akan menimbulikan panas akibat reaksi bahan-ba =
han tersebut, Campuran ini di mixer terus hingga nmen jadi
cairan y~ng kental selama kurang lebih 20 menit untuk ke~
mudian dituang kedalam bak-bak citakan yang terbunat dari
kayu, Bahan % jadi ini harus dibiarkan selama lebih ku -
rang 2 hari agar menjadi zat yang padat, Dari hasil pro=-
gses ini bahan tersebut sudah merupakan bahan jadi (sabun)
hanya masih dalam ukuran dan bentuk yang besar, Hasil ja-
di ini kemudian dikeluarkan dari bak-bak citakan dan diba
wa kebagian pemotongan untuk selanjutnya dipotong-potong
gsesuai dengan ukuran dan berat yang dikehendaki. Sabun-sa
bun tersebut selanjutnya diberi cap dengan menggunakan me
sin pencetak, Setelah selesai diberi cap lalu dibungkus
dengan kertas pembungkus yang di dalamnya telah dilapisi
dengan lilin, Kegunaan laposan ini untuk melindungi sabun
agar tetap baik, tidak cepat kering dan menjadi licin ser
ta mengkilat, Kemudian bagian pengepakan memasukkannya ke

dalam dus/kantongan plastik sesuai dengan merknya,
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2, Struktur Organisasi dan Fungsi dari Tiap-tiap Bagian

Pada Sub Bab ini digambarkan mengenai struktur or-

ganisaszi pefusahaan gabun "CV X" gerta pembagian tugas da
ri ti-n-tiap bagian. Pada perusahaas ini kegiatan usaha
dibagi dalam 3 Bagian yaitu Bagian Prod “si, Bagian Admi-
nistrasi dan Keuangan serta Bagian Pemasaran, Tiap - tiap
bagian dipimpin:oleh seorang Kepala Bagian yang mengatur
para bawahannya dan bertanggung jawab kepada Pimpinan pe-
rusahaan, Untuk lebih jelasnya struktur organisasi terse-~
but dapat dilihat pada gambar 10,

Adapun uraian mengenai tugas masing-masing fungsi
diataa adalah sebagai berikut :
Pimpinan :
- Bertanggung jawab atas perkembangan atau kemunduran pe-

rusahaan yang dipimpinnya,

-~ Merencanakan dan menetapkan struktur organisasi perusa-

haan,

Mendelegasikan wewenang serta menetapkan tugas - tugas

yang harus dilaksanakan oleh bawahannya,
- Mengambil keputusan atas laporan-laporan / informasi

vang diterima,

Mencari tenaga kerja untuk membantu dalam melaksanakan

ektivitas perusahaan,

Kepala Bagian Produksi :

- Memberi laporan kepada Pimpinan atas seluruh kegiatan
produksi yang di jalankan oleh perusahaan,

-~ Bertanggung jawab serta menjamin kelancaran proses pem=
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buatan sabun yang dilakukan oleh para pekerja.

~ Memberl persefmjuan atas transaksi yang akan dilakukan
oleh bawahannya,

~ Mcngawasi dan menya sikan perhitungan phisik persediaan
bahan baku maupun bahan jadi yang dilakukan oleh para -
petugas gudang.

Kepala Bagian Administrasi dan Kewnangan,

- Melaporkan pada Pimpinan tentang kead~an keuangan/harta
milik perusahaan secara tertulis maupun lisan,

- Memberi persetujuan atas transaksi yang akan dilakukan
oleh bawahannya dengan fihak luar maupun dengan bagian
lain yang ada di perusahaan.

-~ Mengendalikan biaya~bilaya dalam akfivitas perusahaan,

Kepala Bagian Pemasaran,

- Memberi laporan pada Pimpinan baik mengenai situasi pa
sar di dalam/di luar kota dan pulau maupun perkembangan
jumlah langganan yang ada dan jumlah produk yang terju=
al.

- Merencanakan kebi jaksanaan-kebi jaksanaan dibidang pema-
garan dalam rangka perluasean produk perusahaan,

- Menganaliga sebab-sebab peningkatan atau penurunan jum-
lah produk dalam pasaran,

Pengawasan mutu :

- Melakukan test atas buhan baku yang dibeli maupun hasil
jadi perusahaan untuk menjaga mutu dari barang tersebut
apakah telah sesuai dengan yang dikehendaki perusahaan.

~ Meningkatkan perkembangan mutu produk jadi agar  mampu
menghadapi persaingan dengan produk perusahaan lain,
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Untuk gudang bahan baku, bahan jadi dan produksi masing=-

masing dipimpin oleh seorang Kepala Urusan, Untuk lebih -

jelasnya akan diuraikan tugas masing-masing Kepal: Urusan

tersebut,

Kepala Urusan Gudang Bahan Baku :

-~ Memberi laporan pada atasan mengenai jumlah penerimaan
dan pemakaian bahan baku pada waktu tertentu,

- Melakukan pembelian bahan baku dengan persetujuan Kepa=-
la Bagian Produksi,

- Menerima dan merighitung bahan baku yang dibeli dari sup
plier dengan dibantu oleh bawahannya,

~ Bertanggung jawab atas penyimpanan bahan baku yang ada
di gudang. |

- Melakukan perhitungan phisik dengan petugas lain atas
‘seluruh bahan baku yang ada di gudang dan melaporkan ha
8il -perhitungan tersebut pada Pimpinan dan Bagian Pembu
kuan, |

Kepala Urusan Gudang Bahan Baku ini membawahi  beberapa

orang petugas yaitu petugas pencatatan,penyimpanan dan

penghitungan, |

Kepala Urusan Produksi

- Mengawasi langsung proses pembuatan sabun yang dilaku «
kan oleh mara pekerja.

-~ Membuat laporan mengenai hasil produksi atas produk
yang dihasilkan dalam setiap bulannya.

~ Membina kerja sama yang baik antar pekerja yang dipim =~
pinnya.

Kepala Urusan Gudang hasil jadi
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Bertanggung jawab atas jumlah persediaan hasil jadi

yang disimpannya.

Melaporkan Jumlah penerimaan dan penjualan hasil  jadi
8 :iap bulannya kepada atasan,

Membuat Bon Pnerimaan Hasil Jadi atas harang yang ditew

rimanya,

Melakukan perhitungan phisik dengan petugas vang lain a

tas seluruh bahan je1i yang ada di gudang dan melapor -

kannya pada Pimpinan dan Bagian Pembukuan,

Pembukuan | .

= Mencatat aktivitas perusahaan yang menyebabkan .berubsh-
nya harta perusahaan selama tahun berjalan,

- Memberi infofﬁasi yang diperlukan oleh Pimpinan perusa-~
haan, '

- Menyusun laporan keuangan yang berupa Neraca dan Daftar
Rugi Laba,

Administrasi.

= Mencatat masuk keluarnya surat-surat yang =~ berhubungan
dengan trangaksi yang diadakan oleh perusahaan  dengan.
fihak luar maupun fihak di dalam perusahaan.

- Menyimpan arsip-arsip perusahaan dengan baik  di dalam
map-map yang telah tersedia,

Kagir :

-~ Menyimpan dengan baik dan aman uang yang diterima,

- Mengeluarkan uang atas persetujuan pejabat yang berwe -

nang,

- Bertanggung Jawab atas uang yang disimpannya.
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Pemasaran Luar dan Dalam :

- Mengadskan transaksi penjualan dengan para langganan
yang berada di dalam maupun di luar kota/pulau.

-~ Meneliti keadaan pasar maupun jumlah langsanan perusaha
an,

- Menerima pesanan pembelian dari langganan dan mengada -

kan pengiriman barang tersebut.

3, Sigtim dan Prosedur Yang Berjalan

3.1, Sistim dan prosedur pembelian dan penerimaan  bahan
baku,

Jumlah dau jenis bahan baku yang dibeli ditetapkan
oleh Kepala Urusan Gudang Bahan Baku dengan mendapat per=-
setujuan secara lisan dari Kepala Bagian.Produksi. Pada =«
perusahaan ini tidak mempunyai Bagian Pembelian tersendi-
ri yang khuéus menangani pembelian bahan baku atau pembe-
lian kebutuhan perusahaan lainnya, Pimpinan menyerahkan
fungsi ini sepénuhnya kepada Kepala Urusan Gudahg Bahan
Baku dengan pertimbangan bahwa Kepala Gudang inilah yang
banyak menzefahui tentang jumlah persediaan bahan balcu
yang harus ada dalam gudang untuk memenuhl proses produk-
8i., Jika persedizan bahan baku mulai menipis atau banyak
diantara drum-drum yang ada mulai kosong, maka Kepala Gu~
dang ini meminta persetujuan secara lisan kepada Kepala
Bagian Produksi untuk membeli sejumlah bahan baku yang 4i
perlukan. Apabila telah memperoleh . persetujuan mengenai
jumlah dan jenis bahan baku yang akan dibeli maka Kepala=-
Gudang menghubungi supplier yang telah dikenalnya, Suppli
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er yang dipilih oleh perusazhaan adalah supplier-~ supplier
yang menjual bahan baku seperti minyak kelapa, soda api,
minyak wangl dan sebagainya dengan harga yang tidak terla
lu tinggi serta memiliki kwalitas yang baik, Hal inil yang
menjadi prinsip dasar di dalam melakukan pembelian bahan
baku karena -~%an dapat menjamin pula kwalitas sabun pada
perusahaan ini,.

XKepala Urusan Gudang Bahan Baku membuat Surat Pesa
nan Pembelian dalam rangkap 3 yang masing-masing dikirim:

lemoar 1 : Untuk Supplier,

lembar 2 : Un.ik Pembukuan,

lembar 3 : Untuk Arsip Gudang Bahan Baku,
Atas dasar order pembelian tersebut supplier mengirim ba-
han~bahan yang dipesan oleh perusahaan., Contoh order pem-
belian ini dapat dilihat pada lampiran 1,

Bahan baku yang dibeli ditempatkan di dalam drume
drum dan dikirim dengan truk., 1 truk memuat kurang lebih
20 drum, Bahan baku ini diterima oleh Kepala Gudang kemu-
dian dipindahkan kedalam drum-drum perusahaan yang sesuai
dengan jenis bahan bakunya, Xemudian oleh bagian pengawas
an mutu dilakukan pengecekan atas mutu bahan tersebut dan
oleh Kepala/petugas gudang dihitung jumlah dan jenisnya,
Jika telah seguai dengan pesanan maka Kepala Gudang menan
datangani Surat Jalan atau Bon Pengiriman rangkap 2 dari
Supplier (lihat lampiran 2), Lembar 1 surat jalan ini une
tuk gudang bahan baku dan lembar ke 2 kembali ke aupplier.
Demikian pula untuk faktur pembelian (lampiran 3) yang di

terima dari supplier dalam rangkap 2, ditandatangani oleh
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Kepala Gudang, Lembar 1 faktur ini dikirim ke bagian peme
bukuan dan lembar ke 2 kemball ke supplier sebagai dasar
penagihan nanti, Sebagian besar pembelian bahan baku ini
dilakukan dengan k. :dit/hutang jangka pendek, Jika pembea
lian dilakukan dengan tunai, maka setelah faktur ditanda-
tangani oleh Kepala Gudang, kemudian diserahan kepada Ba
gian Administrasi dan Keuangan untuk dimiﬁtakan persetuju
an pembayarannya, Setelah itu baru dilzirim ke bagian pem=-
bukuan, Atas dasar Surat Jalan petugas pencatat di bagian
gudang mencatainya pada Buku Harian Penerimaan dan Penge~
luaran Bahan Baku sebagai bahan dalam menyusun lLaporan Bu
lanan Penerimaan bahan baku,

Di bagian Pembukuan faktur yang diterima jﬁmlahnya
dicocokkan dengan surat pedanan pembelian, Setelah itu 4i
adakan pencatatan dalam jurnal pembelian maupun Buku Be=-

sar untuk keperluan penyusunan laporan keuangan,

3.2. Prosedur permintaan dan pengeluaran bahan baku,

Pada perusahaan ini prosedur pengeluaran bahan ba-
ku dimulai dengan adanya kebutuhan bahan baku untuk die-
produksi. Bila bagian produksi membutuhkan bahan baku mae
ka kepala urusan produksi memberi tahu secara lisan kepa-
da Kepala Bagian Produksi bahwa dibutuhkan jumlah dan je-
nis bahan baku tertentu untuk memenuhi rencana produksi ,
gesual dengan informasi bagian pemasaran. Petugas di bagi
an produksi getelah memperoleh persetujuan tersebut memin
ta kepada Kepala Gudang Bahan baku uniuk jumlah dan jenis

bahan baku yang dibutuhkan, Atas permintaan secara liasan
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ini Kepala Gudang akan memberi perintah kepada petugas pe
yimpanan untuk mengeluarkan bahan baku dan menyerahkannya
kebagian produksi, Kemudian Kepala Gudang membuat Bon Ba=-
rang Keluar untuk jumlah dan jenis bahan bakn yang dikelu
arkan (lihat lampiran 4). Bon Barang Keluar ini hanya die

nat dalam rangkap 1, ditandatangani oleh Kepala Gudang ,
dan oleh fihak yang meminta bahan tersebut., Petugas gue
dang mengambil bahan baku yang dikehendaki yaitu deﬁgan.
menarik drum-~drum yang terdekat/di bagian depan, Kemudian
bahan baku ini ditimbang sesuai dengan jumlah yang dimine-
ta dan'disefahkan ke baglan produksi, Atas dasar Bon Ba =
rang ¥eluar, petugas pencatat pada Bagian Gudang mencatat
nya pada Buku Harian Penerimaan dan Pengeluaran Bahan Ba=
ku sebagai bahan dalam menyusun laporan bulanan pengeluar

an bahan baku,

3.3, Prosedur penyimpanan persediaaﬁ bahan . baku,

Persediaan bahan baku yang ada di dalam gudang ha
rus disimpan dengan baik dan tertutup. ilal ini untuk meng
hindari adanya kerusakan-kerusakan yang terjadi akibar ku
rang sempurnanya penyimpanan bahan baku,

Pada perusahaan ini memiliki beberapa jenis bahan
baku diantaranya minyak kelapa, ampas minyak kelapa, soda
api cair dan coustic soda api. Selain itu terdapat - pula
pada gudang ini bahan pembantu untuk menunjang hasil jadi
perusahaan yaitu minyak wangi, waterglass dan zat pewarna

Setiap Jenis persediaan ini ditempatkan didalam drum
~drum, Perusahaan memiliki banyak drum untuk menyimpan ,
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dan melindungi bahan tersebut., Besar dan isi dari drum -~

drum berbeda=beda. (lihat keterangan mengenal bahan bakuw

pada Bab ini),

Pada gudang ini perlindungan bahan baku telah dila
kukan dehgan baik yaknl menutup drum-drum dan menempatkan
nya pada ruangan tertutup agar .erlindung dari sinar mata
hari. Tetapl delam hal penyimpanan maupun pengaturannya ,
belum dilakganakan dengen sempurna dan tidak mencerminkan
pengaturan/penyimpanan drum yang baik., Hal ini dapat ter-
lihat pada ‘: |
1, Pengaturan drum-drum untuk Jjenis=-jenis bahan baku ti-

dak dipisabkan sesﬁai dengan besar/ukuran drum yang
berbeda~beda serta isi drum, Banyak terlihat drum-drum
yang berisi jenis bahan baku tertentu ditempatkan ber-~
sama drum~drum lainnya yang berisi jenis bahan baku
yang berbeda-beda. Hal ini akan menyulitkan petugas gu
dang untuk segera dengan cepat mengambil bahan baku =
tertentu yang dibutuhkan karena masih harus memeriksa
isi drum dan mengeluarkan dengan susah payah drum-drum
tersébut ditengah drum lainnya,

2. Dalam hal adanya penerimaan bahan baku dari supplier,
drum-drum yang telah berisi dengan jumlah dan jenis ba
han baku yang dibeli tidak ditémpatkan dibagian bela =
kang drum-dyum yang masih terisi melainkan langsung di
tempatkah pa&a bagian depan drum yang ada atau dekat ~
pintu masuk, Hal ini akan menyebabkan petugas gudang ,
dalam mengambil bahan baku dan mengeluwarkan drum ~drum

yang diperlukan melaksanakannya dengan mengeluarkan -
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drum yang berada di bagian depan {(drum yang berisi ba-
han baku yang baru dibeli), Hal ini dilakukan oleh pe-
tugas tersebut dengan alasan untuk mempercepat atau mu
dahnya saja. Proses pekerjrman seperti ini memungkinkan
terjadinya kerusakan-kerusakan pada bahan baku yang su
dah lama berada di gudang karena sifat dari bahan baku
tergebut mudah berubah, Jika hal ini dibiarkan terus a
kan menyebabkan turunnya kwalitas.produk perusahaan ,
dan akan membawg kerugian bagi perusahaen karena  tak
dapat dijual di pasaran,

3. Tidak adanva code-code tertentu yang tercantum dibagi=-
an luar drum-drum untuk menjelaskan mengenai isi dan
jenis bahan baku yang ada di dalam drum, Ini akan mee
nyebabkan sulitnya petugas gudang dalam melakukan per-

hitungan persediaan secara phisik,

3.4, Prosedur penvatétan persediaan bahan baku,

Pencatatan transaksi yang berkaitan deﬁgan persedi
aan bahan baku pada perusahaan ini di lakukan di bagian =
gudang bahan baku dan di bagian pembukuan,

- Dibagian Gudang Bahan Baku,

Pencatatan yang dilacukan disini meliputi pencatat
an atas penerimaan bahan baku dan pencatatan atas pemakai
an bahan baku,

Pencatatan atas penerimaan bahan baku didasarkan -
pada surat jalan yang diterima dari supplier, Petugas pen
catat membukukan kejadian tersebut pada Buku Harian Penew=
rimaan dan Pengeluaran Bahan Baku menurut tanggal transak
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si. Hanya ada satu buku tersebut dalam peruszhaan yang
dipergunakan dalam mencatat seluruh transaksi untuk semua
jenis bahan baku yang diterima dan dipakai, Untuk  lebih
jelasnya kolom«kolom buku tersebut dapat dilihat pada gam
bér 11 dibawah ini

GAMBAR 11

BURU HARIAN PENERIMAAN DAN
PENGELUARAN BAHAN BALU

NAMA SUPPLIER { JuNIS
TANGGAL | KETERANGAN | DAN PEMINTA - | BAHAN | JUMLAH
BAHAN BARU | BAKU

Pada kolom tanggal, diisi tanggal berlangsungnya transalk-

gi penerimaan atau pengeluaran bahan baku,

Pada kolom keterangan diisi dan dicatat keterangan aseba-

gal berikut :

- Diterima dengan Surat Jalan No. .... (jika transaksi =
tersebut merupakan transaksi penerimaan).

-~ Dikeluarkan berdssarkan Bon Barang Keluar No, ..,. {(ji~

¥a trangaksi tersebut merupakan trangaksi pemakaian ba-

han baku),
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Nama suplier tempat membeli bahan baku.serta nama petugas
yang meminta bahan baku ditulis pada kolom ke tiga. Se=
dang jenis dan jumlah bahan baku yang dibeli atau dikelu
arkan ditulis pada kolom ke 4 dan ke 5, Pada Buku Harian=
ini tidak dapat diketahwi setiap saat saldo akhir persedi
aan bahan baku yang ada di dalam gudang, karena gistim
pensatatan yang dipergunakan adalah sistim pencatatan
yang tidak mengikuti mutasi persediaan dalam buku,

Untuk dapat mengetahui saldo akhir persediaan ter-
sebut maka petugas gudang harus melaksanakan perhitungan

| phisik atas bahan baku yang ada di gudang dengan disaksi-

kan oleh pegawai perusahaan yang bukan petugas gudang, Pe

kerjaan ini jarang dilakukan oleh perusahaan, hanya dila=~"
kukan jika Pimpinan ingin mengetahul atau untuk keperlman

bagian pembukuan dalam membuat laporan keuangan tengah ta

hunan atau tahunan, Bentuk Laporan.Hasil Perhitungan Phi-

8ik Bahan Baku dapat dilihat pada lampiran 5,

Laporan tersebut dibuat dalam rangkap 3 yang diki-
rim ke Pimpinan, Pembukuan dan untuk arsip Gidang  Bahan
Bakn, Selain laporan Hasil Perhitungan Phisik Bahan Baku,
Kepala Urusan Gudang ini membuat pula Iaporan Bulanan Pe-
nerimaan Bahan Baku dalam rangkap 2 yang dibuat berdasar-
¥an Buku Harian Penerimaan dan Pengeluvaran Bahan Baku dan
dikirim ke Pimpinan serta untuk arsip baglian gudang, Benw
tuk laporan ini dapat dilihat pada lampiran 6.

Pencatatan atas pemakaian bahan baku didasarkan pa

da Bon Barang Keluar, Petugas pencatat mencatatnya pada

SKRIPSI PERANAN SISTIM AKUTANSI PERSEDIAAN TERHADAP NUR SYAMSI HISYAM
PENGAWASAN PERSEDIAAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

71

Buku Harian Penerimaan dan Pengeluaran Bahan Baku, (lihat
gambar 11), Atas dasar buku ini dibuat Laporan Bulanan Pe
maka an Bahan Baku dalam rangkap 2 yang ditujukan kepada
Pimpinan dan untuk arsip gudang bahan baku, (lihat lampir
an 7). ‘

~ Di Bagian Pembukuan,

Pada bagian ini atas dasar surat pesanan pembelian
dan faktur pembelian yang diterima dari supplier, Bagian
Pembukuan mencatatnya ke dalam jurnal pembelian yaitu de-
ngan men Debet perkiraan "Pembelian sahan Baku" dan mené-
Kredit perkiraan "Hutang". Setiap bulan jumlah transaksi-
ini dipindahkan ke Buku Besar ke dalam perkiraan masing-
masing, Di bagian ini tidak diadakan mutasi persediaan ba
han baku men@rut jenisnya, sehingga setiap saat tak dapat
diketahui berapa saldo masing-masing bahan baku yang ada
di gudang., Fungsi bagian ini hanyalah mengadakan pembuku~
an gaja untuk membuat laporan keuangan,

Untuk mengetahui jumlah biaya pemakaian bahan baku
maka dapat dihitung setelah adanya laporan hasil perhitu-
ngan phisik akhir bahan baku yang berasal dari bagian gu~
dang., Jumlah biaya pemakaian ini untuk satu periode <ter-
tentu dapat dihitung dengan menjumlahkan nilai saldo awal
bahan usaku secara phisik + nilai pembelian bahan baku se-
lama periode tersebut - nilai persediaan akhir bahan baku
gecara phiaik,

Sedang untuk jumlah phisik bahan baku yang dipakai
setiap bulannya, tak dapat diketahui pada bagian ini, kare
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BAB IV
PEMBAHASAN PERMASALAHAN DAN PEMECAHANNYA

ATAS SISTIM DAN PROSEDUR "ANG DITERAPKAN
PADA PERUSAHAAN SABUN

Setelah diuraikan pada Bav IIT mengenai sistim dan
prosedur yang dijalankan untuk mengelola persediaan bahan
baku, maka pada Bab ini akan dibghas kelemahan- kelemahan
sistim tersebut yang merupakan permasalahan yang dihadapi
oleh perusahaan dengan pemecshannya yang sekaligus merupa
kan pengujian hipotesa.

Sebagal mana yang diuraikan pada bagian pendahulu~
an skripsi ini permasalahan tersebut terutama mengenai pe
ngawasan interm atas persediaan bahan baku maupun aktivie
tas gudang yang masih belum memadai karena penerapan Sig-
tim dan prosedur yang kurang memuaskan, Untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai pembahasan dan pemecah
an permasalahun tersebut, dibawah ini secara berurutan a-

kan diuraikan sebagai berikut :

1, Sistim dan Prosedur Pembelian dan Penerimaan Bahan Bae
ku

Sebagaimana yang telah diuraikan pada Bab III bahe
wa perusahaan ini tidak mempunyai bagian pembelian tersen
diri yang khusus menangani pembelian kebutuhan perusahaan
terutama bahan baku (minyak kelapa, coustic soda api dan
sebagainya), Aktivitas pembelian ini sepenuhnya dilakukan
oleh Kepala Urusan Gudang Bahan Baku, Demikian pula untuk
jumlah dan jenis bahan baku yang akan dibeli  ditetapkan
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sendiri oleh Kepala Gudang dengan melihat drum-drum yang
telah kosong serta meminta persetujuan secara lisan kepa-
da Kepala Bagian Produksi, Perangkapan fungsi tersebut
serta wewenang Kepala Gudang untuk menetapkan sendiri jum
lah dan jenis bahan baku yang dibeli mencerminkan lemah
nva poengawasan intern pada perusahaan karena telah menyim
pang dari prinsip pengawasan intern yang baik, lemahnya
pengawasan intern tersebut dapat terbukti dengan tidak
adanya bagian lain yang turut mengawasi aktivitas pembeli
an bahan baku sampai dengan penerimaan maupun vencatatan

bahan tersebut, Padahal jumlah pembelian yang  dilakukan
adalah @alamljumlah yang besar, Disamping itu Kepala Gu-
dang dapat melakukan sendir{ pembelian bahan baku tanpa
persetujuan dari ¥Kepala Bagian Produksi, Karena kurangnya
pengawasan yang dilakukan terhadap bagian gudang maka Ke-
pala Gudang dalam melaksanakan fungsinya dapat bertindak
sekehendak dirinya, Hal ini memudahkan baginya untuk mela
kukan kecurangan-kecurangan dalam aktivitas pembelian de=-
ngan para supplier. Demikian pula apabila timbul kekeliru
an-~kekeliruan pada bagian gudang inl maka tidak dapat di-
ketahui oleh bagian lain di perusahaan, Hal inji dapat die
buktikan dengan seringnya terjadi selisih antara Jumlah
bahan baku menurut laporan penerimaasn dan pemakaian bahan
baku untuk Pimpinan dengan jumlah 5ahan baku menurut per-
hitungan phisik yang dilakukan (lihat tabel 1 dan 2), Per
bedaan yang timbul itu harus diselidiki unsur-unsur yang
menyebabkannya,

Perlu diketahui bahwa jumlah menurut  perhitungan
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TABEL 1
. PERBANDIRGAN JUMLAH PERSEDIAAN BAHAN BAKU
MENURUT LAPORAN DAN MENURUT PEREITUNGAN
PHISIK PER 31 DESEMBER 1982
¥ ¥ L
JENTIS BAHAN BAKTU
KETERANGAN . .. . (Dalam Xilogram)
‘ ’ Minyak Ampas Minyak - Soda Api ) Coustio
Kelapa Kelapa Cair - Soda Api

| Saldo per 1 Januari 1982
(Hasil perhitungan phisik) 6.720 8.150 4,050 3,870
Pembelian Tahun 1982 (Ber-
dasarkan Jumlah laporan pe
nerimaan bahan baku 1982) 86,550 ‘ 79,610 43,700 50,620

93,270 87,760 47,750 54,290
Pemakaian tahun 1982 (Ber-

dasarkan Jumlah laporan pe

makaian bahan baku 1982) 1 84,800 _ 78.320 41,500 48,600
Saldo per-3)l Desember 1982 8,370 9.440 6.250 ) 8,690
Saldo per~31 Desember 1982
Menurut perhitungan phisik €,630 7.750 4.990 4,740
SELISTIH 1,740 1.690 1.260 950
F==:======:====ﬁ _-= =:.'2=====:===='_—==::====:‘.=======::===========‘
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‘ TABEL 2
PERBANDINGAN JUMLAH PERSEDIAAN BAHAN BAXKU )
MENURUT LAPORAN DAN MENURUT PERHITUNGAN
PHISIK PERIBO JUNT 1983
¥ \ i LA
Jd &8 BT S BaA HAN BAK.U
KETERANGAN ' {Dalam Kilogram)

Minyak r Ampas ﬁinyak ~ Soda Api [ Coustio

Kelapa Kelapa Cair Soda Api
Saldo per 1 Januwari 1983
(Hasil perhitungan phisik) 6,630 7.750 4,990 4,740
Pembelian 1/1 -30/6 1983
{Berdasarkan jumlah lapor-
an penerimaan bahan baku) 46,770 42,850 25.270 ' 24,330

53%.400 50,600 30,260 29,070
Pemakajan 1/1 ~.30/6 1983
{Berdasarkan jumlah lapor-
an pemakaian bahan baku) 45,600 41,950 24.510 22.970
Salde per - 30 Juni 1983 7.800 e 8.650 5.750 6.100
Saldo per -~ 30 Juni 1983
Menurut perhitungan phisik 6.8340 7.550 . 5.200 5.220
SELISTIH 960 i 1.160 ! 550 880
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phisik yang dilekukan oleh petugas penghitung dibagian gu
dang adalah jumlah yang benar (nyata.ada secara phigik di
gudang) karena dalam melakukan penghitungan digaksikan
olehIKepala Bagian Produksi dan bagian lain yang ada di-
Perusahaén. Juga untuk jumlah pemakaian yang didasarkan -~ .
pada Bon Barang Keluar yang ditandatangani olei. Kepala Gu
dan dan yang meminta (Bagian Produksi) sudah cukup kuat,
Dengan asumsi bahwa jumlah pencatatan pemakaian bahan ‘ba-
ku yang dilakukan oleh bagian gudang adalah benar maka pe
nulis mencoba untuk meneliti penyebab timbulnya perbedaan
tersebut. |
Sebagaimana diketahui, bahwa dalam hal pengelnaran
*-ihan baku untuk memenuhi permintaan Bagian Produksi per=-
lu diadakan penimbangan terlebih dahulu untuk setiap je-
nis maupun jumlah bahan baku yang diminta, Pada saat: di-
lakukan penimbangan atau pemindahan bahan baku ke drum
yang lain, kerapkali terjadi penumpahan/tertumpahnya ba-
han beku tersebut., Hal ini merupakan suatu yang wajar/nor
mal terjadi pada setiap pengisian bahan baku ke drum-drum
atau dalam penimbangannya. Bahan baku yang terbuang/ ter-
tumpah tersebut biasanya mencapai kurang lebih # ¥ dari
jumlah bahan baku yang akan dieerahkan ke Bagian Produk -
si, Jika dilihat pada tabel 1, maka terdapat selisih jum
lah bahan baku untuk minyak kelapa sebesar 1.740 kg jika
dibandingkan saldo akhir secara phisik dengan saldo menu-
rut catatan/laporan pada Pimpinan, Selisih ini dapat ter=
jadi karena tertumpahnya bahan tersebut sewaktu pemindah-

/penimbangan, Jika dihitung jumlah yang normal tertum-
SI PERANAN SISTIM AKUTANSI PERSEDIAAN TERHADAP NUR SYAMSI HISYAM
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pah pada puriode ini, junlahnya kurang lebih % % X jumlah
pemakaian minyak kelapa pada periode tersebut = 4 % X
84,900 kg, = 424,5~kg. Tetapi selisih yang terjadi pada =
bahan ini ternyata sebesar 1,740 kg. Berarti terdapat per
bedaan yang terlalu .inggi sebesar 1.315 kg ( 1.740 kg =
424,5 kg ) yang sebarusnya tak perlu terjadi, Jumlah ini,
harus pula diketahui penyebabd timbulnya,

Dengan berasumsi pada uralan diatas serta selisih
yang timbul {dapat diterima) hanya kurang lebih  sebesar
424,5 kg maka apabila jumlah ini ditambah dengan saldo
akhir menurut perhitungan phigik sebesar 6,630 kg, akan
menghagilkan sdldo akhir per 31 Desember 1982 menurut cae
tatan yang seharusnya : = 7,054,5 kg.
Jumlah pemakaian bahan selama 1982 ber-
dasarkan Laporan jumlah pemakaian bahan = 84,900 kg, +

91..954,5 kg.

Saldo per 1 Januari 1982 (menurut hasil

perhitungan phisik bahan baku) 6.720 kg,

Pembelian/penerimaan yang gesungguhnya

selama tahun 1982 85.234,5 kg.
Pembelian/penerimaan selama tahun 1982

menurut laporan penerimaan bahan bakn = 86,550 kg,

Selisih 1.315,5 ¥ ;.

Selisih ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan =~
minyak kelapa yang dibelli di bagian gudang lebih rendah -
sebesar 1,315 kg dari pada pembelian/penerimaan  menurut

catatan administrasi gudang/jumlah laporan - penerimaan
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yang dibuat, Berarti dalam hal penerimaan bahan baku dari
supplier, Kepala Gudang yang bertindak pula sebagai pene~
rima bahan tersebut, menerima jumlah phisik bahan baku
yang lebih rendah dari pada yang dipesan atgu dengan kata
lain mengadekan kerja sama dengan supplier yang telah di-
kenalnya dengan baik.

Nilai rupiah selisih minyak kelapa tersebut harga
pokoknya = 1,740 X fp, 720,- = R. 1,252,800,~, Harga pokok
bahan baku lainnya per kilogram adalah : ampad minyak ke~
lapa fp, 540,- ; Soda api cair R, 200,= ; Coustic soda api
fp 160,~ ; sedang untuk minyak wangi sebagai bahan peﬁhan
tu adalah R, 5,000,~ per kg ; zat pewarna R, 6.000,~ per
kg. Dengan memperﬁatikan harga pokok masing~masing bahan
diatas maka selisih yang terjadi dalam jumlah yang materi
al tersebut dapat mempertinggi harga pokok penjualan dima
na ini akan memperkecil keuntungan yang diperoleh perusa-
haan, Jika hal ini dibiarkan terus berlangsung maka akan
merugikan perusahaan dimasa berikutnya.

Jadi dapat disimpulkan disini bahwa terjadinya per
bedaan antara jumlah phisik bahan baku dengan jumlah menu
rut laporan/administrasi gudang adalah disebabkan karena
tertumpahnya bahan baku pada saat penimbangan/pemindahan-
bahan baku dari satu drum ke drum lainnya serta adanya pe
nerii. :an bahan baku yang dibeli lebih rendah dari pada
yang dipesan oleh Kepala Gudang). Untuk hal yang terakhir
ini dapat terjadi karena tidak adanya pengawasan yang die-
lakukan oleh Bagian lain diluar gudang terhadap aktivitas

gudang sehingga hal~hal yang tak diinginkan mudah terjadi

SKRIPSI PERANAN SISTIM AKUTANSI PERSEDIAAN TERHADAP NUR SYAMSI HISYAM
PENGAWASAN PERSEDIAAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

79

dl bagian ini gerta sulit untuk segera diketahui oleh ba=-
gian lainnya.

Kelemahan lain dalam prosedur penerimaan bahan bae
ku adalah seringnya Kepala Gudang yang menghitung jumlah

| bahan baku yang diterima dari sufﬁlier. Petzas penghi .=
tung yang dibawah kekuasaannya jarang berfungsi sebagai -
mana mestinya, Hal ini telah menyimpang dari pringip tu -
gas Kepala Gudang yaitu hanya bertanggung jawab atas ba =
rang yang disimpannya dan mengawasi aktivitas bawahannya,
Fal ini dapat menyebabkan jika terjadi jumlah dan jenis -
bahan baku yang dibeli tidak sesuai dengan yang di pesan,
maka petugas lainhya tidak mengetahui berapa sebenarmya =
jumlah yang diterina.

Dalam hal penerimaan bahan baku, Kepala Gudang ti-
dak pernah membuat laporan penerimaan barang untuk setiap
kali pembelian bahan baku, Hal ini menyebabkan bagian Pem
bukuan kekurangan bukti pendukung untuk mencatat transak-
si tersebut, Bagian Pembukuan hanya mencocokkan faktur -
pembelian dari supplier yang telah ditandatangani oleh Ke
pala Gudany dengan order pembelian yang juga dibuat oleh
Kepala Gudang., Akibatnya data pada bagian pembukuan hanya
dieatat berdasarkan satu sumbex saja, Dalam hal ini walan
pun faktur berasal dari supplier, namun inisgiatif pembeli
an juga berasal dari gudang., Isi yang tercantum dalam fak
tur tentu sama dengan order pembelian, Ini menunjukkan ti
dak adanya bukti dari sumber lain yvang terpisah dari bagi
an gudang yang dapat dijadikan pengawasan/control atas ke

benaran aktivitas gudang oleh Bagian Pembukuan,
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Oleh karena itu agar terdapat pengawasan yang - cue
kup atas aktivitas bagian gudang dan agar tugas Kepala Gu
dang tidak terlalu berat maka sebaiknya diadakan bagian
pembelian tersendiri dalam perusahaan tersebut yang khu-
sug menangani pembelian_kebutuhan perusahaan misalnya ba-
han baku, ba“an pembantu, pembungkus sabun dan sebagai -
nya. Dengén pemisahan fungsi ini maka tugas Kepala Gudang
adala’ bertanggung jawab terhadap penyimpanan bahan baku,
mengawasi pekerjaan yang dilakukan bawahannya (tidak per-
Ju selalu turut campur atas pekerjaan yang telah dilimpah
kan pada bawahannya) dan Kepala.Gudang tetap bertindak/me
laksanakan fungsi penerimaan bahan balku dari supplier' ’
yéng dipesan oleh Bagian Pembelian, Juga harus membugt la
poran penerimaan barang untuk.setiap kali penerimaan ba -
rang yang dibeii. Laporan ini dibuat dalam rangkap 3 ber-
dasarkan Surat Jalan dari supplier serta dikirim ke bagi-
an pembelian, bagian pembukuan dan arsip gudang bahan ba-
ku, ‘

Dalam hal meminta persetujuan secara lisan kepada
Kepala Bagian Produksi untuk membeli bahan baku, cara ini
sebaiknya dihapus untuk menghindari Bagian Gudang membeli
barang tanpa seizin atasan karena tidak adanya bukti yéng
mendukung persetujuan pembelian fersebut, Jika persediaan
bahan baku hampir mencapai titik minimumnya, sebaiknya Ke
pala Gudang mengajukan surat permintaan pembelian rangkap
dua yang ditujukan kepada Bagian Pembelian dan untuk ar-
8ip gudang bahan baku, Atas dasar surat ini bagian pembe=-

lian membuat surat order pembelian dalam rangkap 4 yang

SKRIPSI PERANAN SISTIM AKUTANSI PERSEDIAAN TERHADAP NUR SYAMSI HISYAM
PENGAWASAN PERSEDIAAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

81

masing-masing dikirim ke :

lembar 1 : Leveransir,

lembar 2 : Bagian Pembukuan,

lembar 3 : Bagian Gudarig.

lembar 4 : Arsip Bagian Pembelian,

Dalam perusahaan sebaiknya disusun rencana pembelian ba=-
han baku yang didasarkan pada rencana produksi dengan in-
formadi Bagian Pemasmaran, Hal ini agar tidak terjadi kele
bihan atau kekurangan bahan baku untuk proses produksi,

Faktur pembelian yang diterima darf supplier supa-
ya ditandatangani oleh Bagian Pembelian dan dicatat pada
Buku Pembelian, Kemudian baru diserahkan ke Bagian Pembu~
kuan, Dengan demikian Bagién Gudang tidak perlu mengetahu
i harga bell bahan tersebut, Yang penting adalah Bagian -
Gudang bertanggung jawab atas jumlah phisik bahan baku
maupun catatan yang dibuatnya.

Dengan adanya jumlah formulir/bukti-bukti transak-
si pembelian dan penerimaan yang cukup sebagai informae
8i kepada setiap bagian dalam perusahaan, akan nampak se=-
cara tidak langsung pengawasan yang dilakukan yaitu :

-~ Bagian Gudang akan mencocokkan jumlah barang  yang
diterima dengan yang dipesan oleh Bagian Pembelian,
melalui order pembelian,

- Demikian pula Bagian pembelian akan mencocokkan la-
poran penerimaan barang dari gudang dengan copy or-
der pembelian yang disimpannya. .

~ Untuk Bagian Pembukuan dapat mencocokkan informasi-

dari 3 sumber yaitu order pembelian, laporan peneri
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maan barang dan faktur pembelian sebagai bukti yang

mendukung dalam mengadakan pencatatan,

2, Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Bahan Baku

Dalam Bab III telah diuraikan mengen prosciur
permintaan dan pengeluvaran bahan baku yang dijalankan o -
leh perusahaan, Petugas 4i Bagian Produksi setelah mendae-
pat persetujuan secara lisan dari Kepala Bagian Produksi,
kemudian menghubungi Kepala Gudang Bahan Baku untuk memin
ta seiumlah bahan baku tertentu, Prosedur ini mengandung-
kelemahan yaitu petugas gudang akan mencatat dan menyerah
kan bahan baku hanya berdasarkan permintaan secara lisan
oleh petugas Bagian Produksi tanpa adanya surat perintah-
yang mendukung dari Kepala Bagian Produksi, Hal ini akan
memungkinkan petugas Bagian Produksi meminta bahan  baku
tanpa sepengetahuan Kepala Bagian Produksi,

Masalah selanjutnya adalah bukti pengelunaran bae
ranpy (Bon Barang Keluar) yang:dibuat oleh Kepala Gudang
Bahan Baku hanya dalam 1 rangkap,Walaupun telah ada tanda
tangan kedua belah fihak (yaitu Kepala gudang dan petugas
Bagian Produksi yang meminta) namun bukti ini masih mempu
nyal kelemahan. Karena hanya dibuat dalam 1 rangkap maka
Bagian Produksi dan Bagian Pembukuan tidak pernah meneri-
ma informasi untuk setiap pemakaian bahan baku, Hal ini
akan mengakibatkan Bagian Produksi tidak mempunyai data -
data tentang berapa jumlah bahan baku yang telah diminta
dari Bagian Gudang, Demikian pula pada Bagian Pembukuan ,

tidak dapat mengetahuil jumlah phisik bahan baku yang te -
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lah dikeluarkan oleh Bagian Gudang serta tidak pernah men
catat transaksi tersebut, Hanya Laporan Hasil Perhitungan
Phisik oleh Bagian Gudang yang diserahkan pada Bagian Pem
bukuan pada waktu tertentu guna menghitung harga pokok -
penjualan barang jadi. Dengan keadaan tersebut diatas me~
nun jukkan bahwa akcivitas pen awasan atas transaksi penge
luaran bahan baku pada perusahaan ini masih belum memadai
karena prosedur yang diterapkan atas transaksi fersebut ,
belum sempurna, |

Untuk mengatasi kelem-han-~kelemahan tersebut dia -
tas maka dalaﬁ hal meminta bahan baku , petugas lBagian
Produksi seharusnys menggunckan surat permintaan bahan |,
yang ditandatangani oleh Kepala Bagian Produksi, Jadi Kee
pala Gudang tidak diperkenankan mengeluarkan bahan  baku
tarva ada perintah tertulis (bukti yang mendukung) dari
fihak yang berwenang, Demikian pula Kepala Gudang tidak ;
diperkenankan membuat bukti pengeluaran tanpa adanya da -
gar yang kuat atas pembuatan bukti tersdbut,

Surat Permintaan ini dibuat dalam rangkap 3, sete~
lah diotorisasi oleh yang berwenang maka petugas Bagian
Produksi menyerahkannya kepada Kepala Gudang untuk menda-
patkan bahan beku yang diminta, Setelah petugas gudang me
nimbang dan menyerahkan bahan tersebut maka Kepala Gudang
mengisi surat permintaan pada kolom "diserahkan"” untuk
jumlah bahan baku yang telah dikeluarkan serta membubuh
kan tandatangannya pada surat tersebut, Karena kemungkin-
an dapat terjadi bahan baku yang diminta tidak ada di gu-
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lah dikeluarkan oleh Bagian Gudang serta tidak pernah men
catat transaksi tersebut, Hanya Laporan Hasil Perhitungan
Phisik oleh Bagian Gudang yang diserahkan pada Bagian Pem
bukuan pada waktu tertentu guna menghitung harga pokok -
penjualan barang jadi, Dengan keadaan tersebut diatas me~
nunjukkan bahwa aktivitas pen awasan atas transaksi penge
luaran bahan baku pada perusahaan inl masih belum memadai
karena prosedur yang diterapkan atas transaksi tersebut ,
belum sempurna,

Untuk mengatasi kelemahan=kélemahan tersebut dia -.
tas maka dalam hal meminta bahan baku , petugas _ Bagian
Produksi seharusnya menggunakan surat permintaan bahan ,
yang ditandatangani oleh Kepala Bagian Produksi, Jadi Ke-
pala Gudang tidak diperkenankan mengeluarkan bahan  baku-
tanpa ada perintah tertulis (burti yang mendukung) dari
fihak yang berwenang, Demikian pula Kepala Gudang tidak -
diperkenankan membuat bukti pengeluaran tanpa adanya da -
sar yang kuat atas pembuatan bukti tersébut,

Surat Permintaan ini dibuat dalam rangkap 3, sete-
lah diotorisasi oleh yang berwenang maka petugas  Bagian
Produksi menyerahkannya kepada Kepala Gudang untuk menda-
patkan bahan baku yang diminta, Setelah petugas gudang me
nimbang dan menyerahkan bahan tersebut maka Kepala Gudang
mengisi surat permintaan pada kolom "diserahkan" untuk
jumlah bahan baku yang telah dikeluarkan serta membubuh -
kan tandatangannya pada surat tersebut, Karena kemungkine
an dapat terjadi bahan baku yang diminta tidak ada di gu-
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jaan ini selesai, surat permintaan tersebut dikirim ke :
lembar 1 : Bagian Pembukuan,
lembar 2 : Bagian Gudang Bahan Baku,
lembar 3 : Kemh~1i ke Bagian Produksi sebagai arsip.

" Dengan adanya jumlah formulir yang memadai untuk trar -ak-
si ini maka masing-masing bagian di perusahaan akan mem -
peroleh informasi untuk transaksi tersebut, Dengan formu~
lir ini maka masing-masing bagian mempunyai bukti pendu~
kung yang kuai'untuk mencatat setiap transaksi yang terja
4di serta dapat.dipergunakan sebagai alat kontrol terhadap

ba~ian lainnya,

3. Prosedur Penyimpanan Persediaan Bahan Baku

Pada perusahaan ini bahan baku yang disimpan telah
mendapat perlindungan yang baik terhadap efek udara/sinar
matahari vang dapat merubah sifat bahan baku tersebut, Te
tapl dalam hal pengaturannya belum dilaksanakan dengan se
baik mungkin dan tidak mencerminkan pengaturan/penyimpan-
an yang sempurna, Sebagaimana diketahui bahwa pada perusa
haan ini memiliki berbagai Jenis bahan baku maupun bahan
pembantu yang ke<emuanya ditempatkan pada drume-drum de-
ngan berbagai jenis ukuran,

Dalam pengaturan drum tersebut nampak drum - drum
yang berigi berbagai jenis bahan serta mempunyai ukuran
yang berbeda, penempatannya masih sering tercampur, Tidak
diadakan pengaturan untuk setiap jenis bahan baku dan ine
tuk setiap ukuran drum, Hal ini disertai pula dengan tan-

pa adanya code-code tertentu untuk setiap drum yang menje
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laskan isi dan Jenis bahan baku yang ada didalamnya, Pe-
ngaturan yang masih belum sempurna ini akan menyulitkan -
petugas gudang untuk segera dengan cepat mengambil bahan
baku *-rtentu yang dibutuhkan jika bahan yang dikehendaki
berada diantara bahan lainnya. Sebagai akibatnya pekerja-
an petugas gudang akan memakan vmktu yang cukup lama dima
na seharusnya hal ini tidak perlu terjadi, Selain ifu pe-
ngaturan seperti ini akan menyulitkan pula petugas gudang
untuk mengadakan perhitungan phisik, Oleh karena itu un-
tuk mengatasi masalah diatas, haruslah diadakan pengatur-
an yang tertib atas drum-drum sebagai ' erikut :

- Drum-drum yang berukﬁran sejenis serta berisi bahan ba-
ku yang sejenis puls, pemempatannya'haruslah menjadi sa
tu. Jangan disela oleh jenis drum yang berukuran lain
atau berisi bahan baku yang lain. Jadi misalnya drum
vang berisi minyak kelapa sejumlah 180 kg letaknya ha-
rus menjadl satu dengan drum yang berisi minyak kelapa
sejumlah 1ty juga. Demikian pula untuk bahan lainnya.

- Pemberian code tertentu pada setiap drum yang menjelas=-
kan isi, jenis maupun mutu bahan baku di dalamnya.

- Penempatan bahan baku yang telah agak lama hendaknya di
tempatkan pada bagian depan drum-drum lainnya agar da=-
lam hal pemakaian, bahan tersebut dapat dikeluarkan ter
lebih dahulu, Hal ini wntuk menghindari kemungkinan ke-
rusakan bahan baku akibat terlalu lamanya berada di gu-
dang., Demikian pula untuk bahan baku yang diterima dari

supplier hendaknya diletakkan pada bagian belakang drum

drun. yang ada,
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Dengan cara pengaturan tersebut diatas maka manfa-
at dari hasil pengaturan yang baik akan diperoleh perusa-
haan, Dalam hal ini Kepala Gudang harus senantiasa menga-
d~%an kontrol atas pengaturan/penyimpanan bahan baku ter-

sebut oleh bawahannya,

4. Prosedur Pencatatan Persediaan Bahan Baku

Dari uraian Bab III yang terdahulu dapat diketahud.
bahwa pada prinsipnya bagian pembukuan maupun bagian Gue
dang tidak pernah mengikuti pencatatan setiap  +transaksi
persediasn untuk mengetahui saldo akhir'masing-masing per
sediaan bahan baku pada setiap saat. Prosedur pencatatan
yang ada di bagian gudang masih belum dilaksanakan dengan
sempurna, Dimana hal ini akan menyebabkan bagian lain di-
luar gudang sulit untuk mengikuti posisi persediaan seti~
ap saat serta tak dapat mengadakan kontrol terhadap akti-
vitas pencatatan bahan baku yang dilakukan di bagian gue
dang, Untuk leblh jelasnya disini akan dibahas secara ber
urutan prosedur-prosedur pencatatanyang dilakukan baik di
bagian gudang maupun di bagian pembukuan.

- Pencatatan di Bagian Gudang Bahan Baku 3

Di bagian ini pencatatan setiap transaksi bahan ba
ku dilakukan pada Buku Harian Penerimaan dan Pengeluaran-
Bahan Baku {lihat gambar 11). Buku ini hanya ada satu bu-
ah yang dipergunakan untuk mencatat semua transaksi pene=-
rimaan dan pemakaian untuk selurvh jenis bahan baku, Dida
lam buku ini tidak dapat diketahui saldo akhir setiap je=-
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nis bahan baku pada waktu tcrtentu, Pencatatan yang dila-
kukan disini hanya meliputi tanggal transaksi, nama sup -
plier atau peminta bahan baku, jenis dan jumlah bahan ba=
ku yang diterima/dipakai pada saat'itu, Pencatatan seper-
ti ini bényak mengandung kelemahan-kelemahan diantaranya:
- Pidal uazpat diketahuinya dengan segera berapa jum -
lah persediaan bahan baku yang ada pada waktu ter -
tentu un -tk setiap jenisnya.
-~ Pe*ugas pencatat dalam menyusun laporan bulanan pe-
nerimaén dan pengeluaran bahan baku masih harus me-
neliti lagi mana yang termasuk trancaksi penerimaan
dan mana yarn: termasuk transaksi pengeluaran, Sete-
lah itu untuk setiap jenis bahan baku dihitung bera
pa jumlah yang telah diterima dan dikeluarkan guna
pembuatan laporan kepada Pimpinan. Pekerjaan sgema-
cam ini adalah tidak praktis karena memakan waktu -
vang cukup lama sehingga memungkinkan penyerahan la
poran pada Pimpinan akan terlambat, _
Jadi sebaiknya cara pencatatan seperti ini ditiadakan. Pe
rusahaan tak perlu lagi menggunakan Buku Harian Penerima-
an dan Pengeluaran melainkan mempergunakan kartu  gudr-ng
dan kartu barang untuk setiap jenis bahan baku, Bentuk da
ri kartu-kartu tersebut dapat dilihat pada gambar 8 dan 9

Jika bagian gudang menerima bahan baku, jumlah pe-
nerimaan tersebut dicatat pada kolom "Diterima" berikut -
tanggal dan nomor bukti penerimaan., Demikian pula dalam -
hal pemakaian, Salde yang ada selalun dihitung pada setiap
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danya.kartu gudang ini, perusanaan tidak perlu lagi menga
dakan perhitungan phigik bahan baku untuk mengetahui sal-
donya, Perhitungan bahan baku secara phisik dapat dilaku~
kan pada setiap akhir tahun atau 2 kali dalam setahun, gu
na mencocokkan jumlahnya de: ran jumlah yang tereantum pa=~
da kartu gudang. Penempatan kartu ini sebaiknya tidek ber
jauhan dari bahan baku yang ada agar mempercepat pengerja
an kartu-cartu tersebut serta petugas gudang tidak akan
lupa untuk mencatat setiap transaksi yang timbul,

Kartu gudang ini dapat dicocokkan saldo  akhirnya
dengan kartu barang yaﬁg digantungkan atau d letakkan ber
dekatan dengan jenis tahan baku tertentu, Pengerjaan kar-
tu barang sama dengan kartu gudang, hanya saja penempatan
nya yang berbeda. Dengan penggunaan kartu-kartu diatas ,
jumlah persediaan untuk setiap jenianya dapat segera dike

tahui dengan melihat saldo masing-masing kartu terscbut,

- Pencatatan diLBagian Pembukuan.

Bagian Pembukuan di perusahaan ini hanya berfun:si
mengadakan pemblkuan untuk membuat laporan keuangan  te-
ngah tahunan atau tahunan saja, Untuk mengadakan wengawas
an atas aktivitas administrasi gudang, hal ini tidak dila -
kukan. Hal tersebut dapat diketahui pada bagian ini yang
tidak pernah mengetahui berapa jumlah peneririan, pengelu
aran atau saldo bahan baku untuk suatu saat tertentu, Se-
bagai alkibat tidak adanya pengawasan terhadap administra-
si yang dilakukan di gudang maka apabila ada kesalahan -
kesalahan peneatatan/perhitungan yang dilakukan oleh petu
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gas gudang, Bagian Pembukuan tidak dapat mengetahui. Demi
kian pula untuk hal-hal yang tidak diinginkan oleh Pimpin
an vang dapat terj=7’i di Bagian Gudang.

Agar terdapat sistim pencatatan yang memaﬁai ferha
dap persediaan bahan baku dim-na dapat berguna untuk kon-
trol yang baik antara Bagian Gudang dan Bagian Pembuiuan,
maka Baglan pembukuan perlu membuat KartuPersediaan Bahan
Baku (lihat gambar 6) serta Daftar Mutasi Periodik Perse-
diaan Bahan Baku (lihat gambar 7). Untuk setiap jenis per
sediaan bahan baku dibuatkan satu kartu persediaan - yang
dikerjakan oleh salah scorang petugas di bagian pembukuan
yvan, khusus menangani administrasi persediaan kantor,

Jika terjadi penerimaan bahan baku, maka berdasar-
kan laporan penerimaan bahan baku yang diterima dari bagi
an gudang, order pembelian dan faktur pembelian, jumlah
dan harga bahan tersebut dicatat pada kolom "Dibeli" pada
Kartu tersebut. Dengan demikian dapat diketahui jumlah ~
harga pokok maupun jumlah bahan baku yang diterima untuk
setiap jenis bahan baku, Juga untuk pemakaian bahan baku,
berdasarkan surat permintaan bahan yang diterima dari ba-
gian gudang, jumlah dan harga pokoknya juga dicatat pada
kolom "Dipakai',

Dengan kartu persediaan ini dapat diketahui  sisa
bahan baku yang ada di gudang berikut harga pokoknwva pada
satu saat tertentu, Saldo akhir kartu persediaan ini sua=-
tu waktu dapat dicocokkan dengan saldo akhir kartu pgudang
atau kartu barang untuk masing-masing bahan baku,

Untuk daftar mutasi periodik persediaan hahan baku
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dibuat berdasarkan kartu-kartu persediaan yang merupakan
xartu rekapt dari kartu-kartu tersebut. Daftar ini dibuat
secara periodik (akhir bulan atau tengah tahunan/tahunan)
Dengan daftar ini dapat diketahui jumlahb ‘nasuk/keluarnya-
bahan tiku pada suatu periode tertentu berikut saldo
akhir masing-masing persediaan. Jumlah masuk pada daftar
ini harus sesuwai dengan jumlah keseluruhan bahan baku -~
yang telah masuk, Demikian pula jumlah keluarnya, Dengan
kartu ini dapat diadakan kontrol untuk semua jenis hahan
baku yang menjadi tansgung jawab Kepala Gudang dan dapat
dicocokkan jumlahnya de:zan kartu gudang/kartu barang,
Pembahagsan selanjﬁtnya adalah pencatatan ke dalam
jurnal mengenai transseksi yang berkaitan dengan persediaw-
an bahan baku, Dengan diikutinya mutasi persediaan setiap
saat oleh perusahaan maka terdapat rekening persediaan ba
han baku pada perusahaan itu, Jika terjadi pembelian ba-
han baku, tak perlu lagi men Debet perkiraan "pembelian',
melainkan men Debet perkitaan "Persediaan Bahan Baku", Se
baliknya jika ada pemakaian bahan baku, perusahaan meng -
Kredit perkiraan "Persediaan Bahan Baku" dan men Debet
perkiraan "Barang dalam Proses - Biay~ Bahan Baku",
Dengan cara ini perusahaan dapat dengan mudah me:. =
nyusun laporan keuangan tanpa melakukan perhitungan phi-=
sik, karena biaya bahan baku yang dipakai dapat diketahui
dari kartu persediaan atau jurnal pemakaian bahan baku,
Sedangkan cara yang biasa dipergunakan oleh perus;haan sa
bun ini menyebabkan tidak dapat dibuatnya leporan keunang-

dengan segera sebelum bagi dang menyerhhkan lapo
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an hasil perhitungan phisik bahan baku pada bagian pembue

kuan, kxarena untuk menghitung biaya produksi/harga pok ok «

penjualan sadun, dihitung setelah persediaan akhir bahan
 baku secari phisik telah dil-kukan dan dilaporkan ke Bagi
“an Pembukupn,

Selain itu perlu ditambahkan disini bahwa dglan -
hal pembuatan laporan bulanan penerimaan dan pengeluaran-
bahan baku cara ini telah cukup baik, Hanya saia laporan
ini perlu dibuat juga untuk triwulanan/tengah tahunan dan
tahunan, Dengan demikian Pimpinan akan memperoleh informa
si fentangposisi persediaan bahan baku yang ada secara -
berkala disamping mengetahui nilai saldo persediaan terse

but pada laporan keuangan,
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BAB V
KESTMPULAN DAN SARAK

Berdasarkan uraian terdahulu. pada Bab ini penulis
‘akan menarik kesimpulan isi skripsi guna memberi saran .;a
ran perbaikan sebagai hasil dari pada pembahasan yang te-

lah dilakukan,

1. Kesimpulan

l,1. Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan
pada Bab‘IV, terbukti bahwa hipotesa kerja yang
diajukan pada Bagian Pendahuluan adalah benar,.

1.2, Sistim Akuntansi terdiri dari 2 pengertian yang
saling berhubungan erat yaitu pengertian sistim
dan prosedur,

1.3, Dalam arti luas sistim internal ~ontrol (sistim
pengawasan intern) dapat dibedakan atas pengawase
an yang bersifat Accounting dan Administrativ.

- Pengéwasan Accounting meliputi rencana organisa
81 dan gemua cara dan prosedur yang terutama me
nyangkut dan berhubungan langsung dengan peng-
amanan harta milik dan dapat dipercayainya ca-
tatan keuangan pexrusahaan.

- Pengawasan administratif meliputi rencana orga-
nisasi dan semua cara dan prosedur yang teruta=-
ma menyangkut effisiensi usaha dan ketaatan ter
hadap kebi jaksanaan Pimpinan perusahaan dan pa-
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da umumnya tidak langsung berhubungan dengan ca
tatan-catatan keuangan,

1,4, Sistim internal control yang memuaskan, didalmnya
tercermin :

a., Satu bagan organisasi dim«aa terdapat pemisah~
an fungsi sncara tepat,

b, Sistim pemberian wewenang serta prosedur penca
tatan y.ang layak agar tercapal pengawasan ac-
counting vang cukup atas aktiva, utang-utang ,
pendapatan dan biaya.

c, Praktek-praktek yang sehat harus diikuti dalam
melaksanakan tugas can fungsi getiap bagian or
ganisasi dan

d, Pegawai~pegawai yang kwalitasnya seimbang de=
ngan tanggung jawabnya,

1.5; Pengawasan atas persediaan terdiri dari pengawas-
an phisik, pengawasan akuntansi dan pengawasan am=
kan jumlah yang dibutuhkan,

1.6, Didalam sistim akuntansi persediaan yang baik,
tercermin adanya sistim pengawasan intern yang
memadal guna melindungi harta milik perusahaan,

1.7. Salah gsatu prinsip pengawasan intern atas pembeli
an adalah diadakan pemisahan fungsi yang jelas un
tuk fihak yang :

a, Meminta pembelian.

b. Melakukan pembelian,

¢, Menerima barang.
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d, Menyimpan barang.
e, Mencatat terjadinya pembelian dan timbulnya hu
tang,
f. Mengeluarkan uan~ untuk membéyar pembelian (hu
tang). |
1,8, Dalam penyershan bahan baku berlaku prinsip bahwa
penyerahan barang~barang dari gudang dengan alage-
an apapun inisiatifnya tidak boleh berasal dari
Kepala Gudang, Kepala Gudang hanya sebagai penyim
pan barang. Karena itu untuk mengeluarkannya seba
iknya diberi perintah tértulis kepada Kepala Gu=~
dang.
1,9, Dengan penyimpanan dan penga’uran yang baik terha
dap bahan baku akan :
- Memudahkan pengambilan bahan baku dengan cepat,
jika sewaktu~waktu diperlukan,
- Memudahkan dalam perhitungan phisilk,
- Qapat diketahui jumlah dan Jenis bahan baku di-
gﬁdang karena telah disatukannya bahan tersebut
- Menghindari timbulnya berbagai kerugian, karena
dengan penyimpanan bahan baku yang baik, kwali-
tas barang akan terjamin dan biaya penyimpanan-
dapat ditekan serendah mungkin.
1,10.Untuk mempermudah pengawasan persediaan sebaiknya
dipergunakan sistim pencatatan persediaan dengan
metode perpetual inventory, yakni suatu ecara pen=

catatan yang mengikuti setiap perubahan jumlah
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dan harga dari persediaan terseb:t, Dalam prose~

dur ini digunakan rekening persediaan, kartu per

sediaan, kartu gudang/kartu barang yang masing -
masing dapat saliﬁg mengawasi saldo persediaan.
yang ada,

1,11, Sistim Akuntansi persediaan Bahan baku pada peru
sahaan ini yakni sistim dan prosedur pembelian -
dan penerimaan bahan baku, prosedur permintaan
dan pengeluaran bahan baku, prosedur penyimpanan
bahan baku serta prosedur pencatatan bahan baku
masih belum sempurna sehingga pengawasan I1ntern
atas persediaan tersebut kurang memadai. Hal ini
terlihat pada :

- Adanya perangkapan fungsi oleh Kepala Gudang,
yang bertugas pula mengadakan pembelian dan pe
nerimaan bahan baku sehingga tidak adanya sis-
tin pengawasan yang seharusnya dilakukan oleh
bagian pembelian dan bagian pembukuan terhadap
gudang bahan baku, Hal ini dapat menimbulkan -
kecurangan-kecurangan pada bagian gudang dima
ma dapat terlihat dengan seringnya terjadi per
bedaan antara perhitungan phisik bahan baku de
ngan laporan persediaan yang dibuat oleh bagi-
an gudang untuk satu periode tertentu. Perbeda
an ini dapat pula disebabkan oleh karena ter -
tumpahnya bahan baku pada saat penimbangan/pe-
mindahan ke drum lainnya,
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- Kepala Gudang dapat membeli bahan baku =~ tanpa
persetujuan dari Kepala Bagian Produksi, karena
dalam melaksanakan pembelian, Kepala gudang da-
pat melgkukannya hanya dengan persetujuan secae
ra lisan dari Kepala Bagian Produksi.

- Tidak adanya bukti permintaan yang kuat dari ba
gian produksi untuk setiap permintaan barang.
Kepala Gudang hanya membuat Bon Barang Keluar -,
berdasarkan permintaan gecara lisan dari petu -
~as bagian produksi dalam rangkap 1, sehingga
bagian produksi maupun bagian pembukuan  tidak
menerima informasi untuk setiap pemakaian bahan
baku,

- Penyimpanan dan pengaturan drum-drum yang berbe
da ukuran isi dan jenis bahan bakunya masih be-
lum sempurna,., Hal ini menyebabkah gulitnya petu
gas gudang -lalam mengambil bahan baku dengan ce
vat serta perhitungan phisik tak.dapat dilaku -
kan dengan nmudah,

- Tidak diikutinya saldo persediaan untuk setiap-
Jenis bahan baku baik di gudang maupun di bagi-
an pembukuan, berakibat tidak adanya tindakan -

' pengawasan oleh kedua fungsi tersebut, Sehingga
jika ada kekeliruan-kekeliruan/kecurangan-kecu-
rangan yang dilakukan oleh bagian gudang, bagi=
an pembukuan tidak dapat mengetahuinya,

1.12. Dengan diterapkannya sistim akuntansi persediaan
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yang bailt terhadap bahan baku yakni sistim akun-
tansi yang didalamnya mengandung sistim pengawas
an intern yang memuaskan maka diharapkan masalah
-masalah tersebut diatas dapat tera®isi atau di-

minimalisir,

2. Saran

2.1, Pada perusahaan ini masih perlu adanya penyusunan
gigtiz dan prosedur yang memuaskan terhadap perse
diaan bahan baku sehingga perlindungan terhadap =
aktiva yang dimiliki ‘apat lebih terjamin karena
adanya pengawasan yang cukup atas persediaan ter-~
sebut,

2.2, Bagian Pembelian yang terpisah dari Bagian Gudang
perlu diadakan pada perusahaan ini. Bagian tersew-
but dapat bertanggung 5awab kepada ¥Xepala Bagian
Produksi. Dengan demikian tugas Kepala Gudang meh
jadi lebih ringan serta pengawasan yang baik ter-
hadap bagian g¢-dang dapat dilakukan oleh masinge
mazing fungsi tersebut,

2.3, Perlu adanya penyempurnaan dan penegasan atas tu-
gas masing=-masing bagian terutama untuk Kepala Ba
gian Produksi, Kepala Urusan Gudang Bahan Baku
serta Bagian Pembukuan, Juga perlu ditambahkan
adanya fungsi bagian pembelian yang khusus mena. -
ngani pembelian kebutuhan perusahaan.‘Dengan demi
kian tanggung jawab dan wewenang masing—maéing ba
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n

gian dalam hal pengawasan persediaan menjadi le -
bih jelas,

2.4, Dalam hal melaksanakan pembelian, supaya  Bapgian
fudang membuat surat permintaan pembelian vang di
ainiran kepada Bazian Femhelian., Atas dasar surat
ini Ba~zian Pemhelian melaxsanakan pemoelian da-
ngan membnat Order Pembelian vanc telah disetwvjui
cleh Wepala Baﬁian Prodnksi,

2,5. Laporan penerimaan untuk setiap bahan bhaku vang

»

diterima haris dibuat oleh Racian Gudang dala

3

ranzvap 3 vang dikirim ke Bagian Tembelian, Penbu
Iian dan arsip Jagian Swlang.

2. Petugas penghitung.di bagian gudang agar . selalu
diikut sertakan mla dalam hal menghitung/menim-
bang bhahan haiu yang diterima,

2.7. Faxtur Pembelian égar ditandatanzani olch Bagian
Pembelian, Bagian Gudang hanya nenandatangani su-
rat jalan apabila jumlah barang vang diteriﬁa te-
lah sesnal dengar surat tersebnt dan surat pesan-
an pembelian,

2.3. Sebaiknya dalar melaituxan permintaan bahan baki
pethzas Rarian irodaksi men jgunakan bulcti ﬁcrmin—
tant baha vaxw wang telan diotorisani oich Hepa-
la Jagian Trodulkasi, Snrat ini dituji-an kepada Ia

sian pembuicnan, Proddesi dan arsip Sarian miane,

[
»
(s

Agar gsomera dilzbukan pencatbiran dram-drum antuk
seliap jenls bahan bawu s-demiian rmpa gerta mem
beri code pada setiap qrum, schingga akan mermdah
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" kan petugas gudang untuk segera mengetahui  dan
mengambil bahan baku dengan cepat serta mengada-~
kan perhitungan phisik.

2.10., Penyelenggaraan pencatatan at-s persediaan bahan
baku di bagian gudang harus segera diadakan yak-
ni dengan membuat kartu gudang dan kartu barang,
untuk setiap jenis persediaan bahan haku. Demiki
an pula pada bhagian pembukuan harus diselenggara
kan pencatatan atas persediaan untuk setiap je-
nisnya yakni dengan menggnnakan‘kartu persediaan
, Ddftar Mut: 3i Periodik Persediaan bahan baku.
Antara kartu-kartu tersebut hendaknya selalu di-
adakan pengontrolan untuk jumlahnya masing-ma -
sing. Juga di Bagian Pembelian, supaya transaksi
yang telah dilakukan dicatat pada Buku Pembelian
yang memuat penjelasan mengenai tanggal transak-’
81, jenis dan jumlah barang yang dibeli, suppli-
ef dan gyarat-syarat pembelian serta nomor bukti
yang mendukung transaksi tersebut,

2,11, untnk setiap jenis bahan pembantu dan bahan jadi
yang ada d1 perusahaan dar-t pula diadakan kartu
kartu diatas.

Demikianlah saran-saran yang dapat penulis sajikan dida -
lam mengatasi permasaléhan yang ada gemoga semua ini da-
pat bermanfaat bagi Pimpinan perusahaan dalam mengelola

persediaan yang ada serta dapat mengurangi timbulnya per-~

masalahan di perusahaan sabun ini,
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Lampiran 1.

Cv X.

No. : PP ROPOROES

Hal : Pesanan Pembelian,

Dengan hormat,

- Surat Pesanan Pembelian

Mohon dikirim barang-barang seperti tersebut
dibawah guna memenuhi stock Perusahaan kami,

Surabaya, EXEEERERXEXX

Kepada Yth,

49 06av DRI S RTRETCgee
€9 90 &8 JANES S IPROSSSAaIN

4 66 9 9 ¢ Q0 OO0 O O g e

No.

Jenis barang

bk

Jumlah

Harga

Satuan Jumlah harga

Ql

DERADMLAN CIOTINA AL

IR

LA

Hormat kami,

Pemesan :

(00400-..0.....0)

Kepala Urusan Gudang
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_ Lampiran 3,
FAKTUR PEMBELIAN

P.T. "X"
FAXTUR
No. [ B A IR N
Tunai/Kredit
Kepada Yth,
o0 X,
No. | Macam Barang Jumlah Harga | Jumlah Harga
’ pesanan (XG) |Satuan
Surabaya, ceeceessocse
Barang telah diterima Pengirim :
dengan baik oleh
1&&;&:&;&;;&;:;&1 (eeeesanassnsse)
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Lampiran 4,

BOR BA:.ANG KELUAR

CVX NO. aevesBenssace
Tan-gga.1 e e PP PR a,

No. { JENIS BAHAN EBARU JUMLAH EETERANGAR

Kepala Urusan
Yang Menerima : Gudang Bahan Baku:
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Lampiran 5,

LAPORAN HASIL PERHITUNGAN PHISIK PERSEDIAAN
BAHAN BAXU DAN BAHAN PEMBANTU

"anggal Pelaksanaan :
dak tu :

e e e T T o e e e e R T BTy Py peny———
R N S s S T S TSI eSS sSComessSossmoeg

NO., | JENIS PERSEDIAAN JUMLAH | SATUAN | KETERANGAN

1. | Minyak Kelapa

2, A“pas'Minyak_Kelapa

3. { Soda Api Cair

4, | Coustic Soda Api

5 Minyék wangi’

6., | Waterglass

7. | Zat Pewarna

Kepala Urusan Gudang
Saksi : Bahan Baku
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SKRIPSI PERANAN SISTIM AKUTANSI PERSEDIAAN TERHADAP NUR SYAMSI HISYAM
PENGAWASAN PERSEDIAAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 6,

LAPORAN BULANAN PENERIMAAN
BAFAN BAKU DAN BAHAN PEMBANTU

Bulan : dneadeqgeese
Tahu)l : [ AN ERNXER]
Untuk : PIMPINAN,
s g
NO. JENIS BAHAN BAR JUMLAH (KILOGRAM)

BAHAN PEMBARTU

1. Minyak Kelapa.,

2. Ampas Minyak Xelapa,

3. Soda Apil Cair.

4, Coustic Soda Api,
5. Minyak Wangi.

6. Watefglass.

7. Z2at ?ewarﬁa.

Surab8ya, .eceecvecses

Kepala Urusan
Gudang Bahan Baku:

SKRIPSI PERANAN SISTIM AKUTANSI PERSEDIAAN TERHADAP NUR SYAMSI HISYAM
PENGAWASAN PERSEDIAAN



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampira.n 7.
LAPORAN BULANAN PENGELUARAN
BAHAN BARKU DAN 3ABAN PEMBANTU
oV X.
Bulan @ YT EEEE]
Ta.h.un : [ N B N X I AN ]
Untuk : PIMPINAN,
X0, JENIS BAHAN BAXU/ JUMLAH (KILOGRAM)
BAHAN PEMBANTU !
1, Minyak Kelapa,
2. Ampée Minyak Kelapa,
3. Soda Api Cair,
4, Coustic Soda Api.
5. Minyak Wangi,
6., Waterglass,
7. 7%at Pewarna,
Surabaya' donoebonvrane
Eepala Urusan
Gudang Bahan Baku:
(9.0.0.0.00000...40)
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